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ABSTRAKST

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang ber-
judul Pengkaderan Dakwah Kampus (Studi Kasus Manajemen
Ikatzn Qori'— Qori'ah Meashasiswa dan Dakwah (IQMA) SM
IAIN Sunan Ampel Surabaya ini adalah (1) bagaimana pe-
laksanaan pengkaderan dakwah kampus di IQMA SM JTAIN
Sunan Ampel Surabaya (2) bagaimana kasus manajemen pe-
nyelenggaraan program dakwah IQMA SM IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian lapangan
(field study) ini digunakan metode deskriptif - quali -
tatif untuk memberikan fakta mengenai pongkadefan ‘dak-
wah kampus dan studi kasus manajemen penyelenggaraan
program dakwah 1QMA SM IAIN Sunan Ampel Surabayaz. Sesu-
ai dengan masalah tersebut, data yang digunakan berupa
pelaksanaan pengikaderan dakwah IQMA dan studi kxasus ma-
najemen penyelenggaraan program dakwah IGMA SM TIAIN Su-
nan Ampel surabaya dengan fokus penelitian yaitu studi
kasus manajemen penyelenggaraan program dakwah IQMA.

Dalam penelitian ini disimpulkan vahwa pelaksa -
naan pengkadieran dakwah xampus di IQMA SM IAIN sSunan
Ampel Surabaya dilaksanakan melalui beberapa tahap an =
tara lain; (1) Kegiatan Training, (2) kegiatan rutin,

(3) latihan peugabdian dakwah (4) gebyar safari daerah




vi

(5) milad TQMA, studi komparatif, rekaman sholawat dan
tilawatil Qur'an, yang pada mulanya anggoia harus me-
lalui tahap penyaringan dan pengklasifikasian. Berbeda

dengan itu manajemen penyelenggaraan program dakwah idi
IQMA ternyata diwarnal xasus-kasus manjemen yang kadeng
kala menghambat tetapi juga memdukung proses penyeleng-
garaan program dakwah di IQMA SM IAIN Sunan Ampel su-—
rabaya. Dengan demikian, proses pengkaderan dakwal kap-
nus dan kasus manajenen penyelenggeraan program dakwah

adalah salah satu bentud rangkaian program versus pela-

ksanaannya.
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BAB I.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan kebutuhan yang asgsi dan paling
fundamental dalam kehidupan manusia. Hal ini didasari
oleh pemikiran bahwa pada dasarnya manusia memerlukan
sesuatu yang dapat menstransendensikan pengalamanysadi
luar dunia empirik, dengan kata lain bahwa agama meru-
pakan kecenderungan keperpihekan fitrah manusia. Disam-
ping itu agama oleh manusia diyakini sebagai satu-satu-
nya jalan keselamatan di dunia dan di akherat.

Adanya keyakinan berbagai agama di dunia meru-
pakan bukti yang sangat kuat bahwza, manusia sangat mem-
butuhkan pedoman hidup yang berdimensi spiritual dan
trmsendental,” sekaligus membuxtikan fbalwe “Cujun Vhidup
di dunia dan di akherat.

Adalah Islam sebagai agama daiwah yang didalam-
nya terdapat uszha menyebarlhaskan kebengran dan meng-
ajak orang yang belum mempercayainya baik secara privat
maupun 3ecara terorganisir.

Usaha untuk menyebarluaskan Islam, begitu pula
untuk merealisasikan ajarannya ditengah-tengah kehidu-

pan ummat manusia yang telah mengalami banyak perubahan

baik secara fisik, cara berfikir sikap maupun tingkah

1




laku, perubahan-perubahan sosial, seperti . misalnya
perubahen dari masyarakat tradisional menjadi masyara =~

at B DAl ER 2 DAFLD WAy & BaieH et il wans dd TndeyErakat
terbuka. Dari masyarakat agraris menjadi masyarakat in-
dustri dan sebagainya. Akan bergkibat timbulnya proble-
matika ummat yang sangat kompleks

Untuk menghadapi masalah-masalah dakweh yang se-
makin berat. Proses peanyelenggaraan dakwah tidak dapat
dilakukan oleh orang perorang secara sendiri-~ w-aendiri
Tetapi harus dilakukan secara bersama-sama dalam kesa -
tuan-kesatuan yang teratur dan rapi. Sehingga penyele -
nggaraan dakwah dapat berjalan secara efektif dan efi-
sien, apabila : terlebih dahulu dapat diidentifikasikan
dan diantisipasikan masalah-masalah yang akan di hadapi
ktemudian penyusunan rencana dakwah yang tepat, mengatur
dan mengorganisir, menggerakkan, mengarahkan dan kemam=-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
puan mengawasi atau mengendalikan tindakan-tindakan da-
lam kesatuan yang utuh. Pendek kata untuk sempurnanya ,
venyelenggaraan dakwah dibutuhkan sesuatu, dan sSesuatu
itu adalah manajemen.

Berdasarkan pertimbangan diatas, penulis merasa
tergugah untuk mengadakan penelitian, sebagal rasa tu-
rut serta bertanggung jawab demi mensukseskan dan me-
mbumikaen Islam di hati ummat, melalui usaha penyeleng -

garsan dakwah yang effektif dan efesien, dan yang diri-

dhéi Allah swt.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
runusan masalah dalam penelitian ini @
1. Bagaimana pelaksanaan pengkaderan dakwah kampus d4i
IQMA SM TAIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Bagaimana kasus manajemen penyelenggaraan .°. progranm

dakwah TIQMA SM IAIN Sunan Ampel Surabaya.

0. Fokus Masalan

Untuk menjaga agar tida< terjadi kesimpangsiuran
pemahaman terhadap skripsi ini, maka yang menjadi fokus
penelitian adalah : "Studi Kasus Manajemen Penyelengga-

raan Program Dakwah IQMA SM IAIL. Sunan Ampel Surabaya".

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
digilibpyirpaasnid Pisiieainpeadd digilib.uinsa.ac.d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan rumusan diates, maka tujuan peneli -
tian ini adalah
a. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan proses
pelaksanaan pengkaderan dakwah kampus IQMA S
IAIN Sunan Ampel Surabaye.
b, Untuk mengetahui dan mengungkap kasus -~:.K&sus
manajemen penyelenggarsan program dakwah IQMA

SM IAIN Sunan Amopel Surabaya.
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2. Kegunaan Penelitian

Disamping tujuan-tujuan tersebut diatas, penyu-
digilib.uinsa.af.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.%nesi;acd%a
sun berharap agar hasil penelitian inl juga &
untuk ;
a. Landasan empiris bagi penyusun dalam rengka
memenuhi tugas akhir vuntuk memperoleh gelar
Sariana (S-1) di fakultas Dakwah IAIN  Sunan
Ampel Surabaya.
I b. Sebagai kontribusi pemikiran: teoritis guna
pengembangan akademis bagi Fakultas Nakwah
dan masyarakat pecinte dakwah.

c. Bahan masukan bagi Bapak Pembina, Ustadz dan

Asatidz serta para pejuang IQMA.

E. Konseptualisasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Judul Skripsi ini adalah : "Pengkaderan Dakwan
Kampus (Studi Kasus Manajemen Ikatan Qori' -7 Qori'ah
Mahasiswa dan Daikwah (IQMA) 3M IAIN Sunan Ampel - “Surav
baya'.

Supaya lebih mudah untulk dipahami dan releven
dengan judul diatas, maka penyusun mengkonseptualisgse
siken.penelitian sebagai berikut #

1. Pengaderan

Peter Salim dan Yeni Salim dalam bukunya ; Kamus

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Bahasa Indouesis Wontemporer. Menegaskan bahwe; Peng=

adersn adalah proses, cara atau perbuatan mendidik atau
'ﬂemgié”l .p,sa .ac.i ag.lllb uj daéid dlgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

J.

Pengaderan, yang penulis maksudkan adalah usaha
membhangun ketrampilan, Melalui pengaderan agar menja =~
dikan sebuah irader dan lembage yang semula kecil men-
jadi besar, baik dari segei kelembagaanya maupun peran”

nannya dalam organisasi dan masyarakat.

2. Dakwah Islam

Dr3 Mohemmad Ali Aziz memberikan takrif; bahwa
dakwah adalal nroses penyampaian ajaran Islam repada
orang lain dengan cara yang paling bijaksana untulr ter-
cintannya individuv dan masyarakat, menghayati daa meng-~
amalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.2

digilib S8Gac@ndiv ARt Indibamad . mepdefinisikan, idakwah
Islam sebegeai, svatu sistem usaba bersama dalam rangka
mewu judkan ajaran lslem dalam senua segi sosial kultu -
ral yang dilakukan melalui lembaga-lembsga dzkwah yakni

| menekankan kepada adanya atsar atau efelr yang diterima

1 :
Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indone-
sia Kontemporer, Ed, 1 (Jaﬂarta : 'Modern English press

1991), 640.

$655). 3.uhammgd Ali Aziz, Ilmu Dahth (Surabaya : BPFD
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oleh obysknya bailk langsung maupun tidak langsung (res-
ponse dan feedback).-® |

digilib.uletgendBib Sudivmaniyb datanidtulisannyal yanginsa Ser-
judul Problematika Dakwah Islam di Indonesia yang diku-
tip oleh Abd. Rosyad Shaleh. Memberikan definisi seba-

gei berikut:

"Usaha untuk merealisasikan ajaran Islam didalam
kenyataan hidup seheri-hari baik kehidupan sese-
orang , maupun xehidupan masyarakat sebagai Kke-
seluruhan tata hidup bersama dalam rangka pemba-
nguran bgnfsa den uvmmat manusia untuk memperoleh
keridhoan Allah swt."

Dari definisi tersebut, meskipun terdapat perbe-

daan dalam perumusan, tetapi apabila - dipexbandingkan
satu sema lain, dapatlah diambil kesimpulan~ kesimpulan

sebagai berikut ;

4: Dakweh itu adalah merupakan proses . penyelenggaraan
suatu usaha aktiva yang dilakukan dengan sadaar dan
dan sengeja.

B. Hanlin yong dipelongperaran Luv, sonlel. Derups: ins.acid
~ mengajek orang untuk beriman dan mentasti 'Allah

swt. atau memeluk agama Islam.
~ amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunar masyara-
kat (ishlah).

- naghi munkar.

C. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan un-

tuk mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan

L A 3Amrullah Achmad, Dakwah Iglam dan Perubahan so-
sial (Jakarta : PLPPM, 1985), 3
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dan kesejahteraan hidup yang mendapat ridio Alb&ﬂ?
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3, Kampus

Kata "Kampus" menurut M.J.S. Poerwadarminto ada
1ah daerah lingkungan bangunan utema perguruan tinggi
(universitas asademi) tempat seluruh kegiatan  belajar
mengajar dan administrasi berlangsung.5

Vampus sesuai dengan ide dasarnya dalam pengex-
tian Universgitas Maonistrorum et Scholarisum, yakni
tempat beriumpulnya para ilmuwan, p=latih dan peneliti
ilniah. Pada perkembanzan selanjutnya kampus merupakan
bentuk yang bervariasi di samping universitas, ada pula
akedemi, politeknik, sekolah itinggl dan institut.

Masyarakat persuruan tinggi (kampus) dikenal de-
ngan masynrakat akademik (civitas academika). sagual
denceh namanyva, —ivitas academika harus gsucerminkan
5110 B0 BB 89 1 SRR Insadsd gl Nse i itwiy e ely diplinainsy i~
tis, ohyektif, berani, selalu iangin tahu dan mampdu men-
iodi agent Of Change, manpu meigembangkan the Force Of
reason bukan the force of violence.

O0leh karena itu, kampus dalam hal ini merupakan

sarana komunikasi yang efektif guna peangembangan peng =

kaderan di lingkungan IQMA SM IAIN Sunan Ampel Surabaya

4Abd Rosyad Sheleh, Manajemen Dakwah Islem (Jak=-
arta : Bulan Bintang 19773. 9-10.

SW.J.S. Posrwodarminto, Xamus Umum Behasa Indo -
nesia (Jakarta: Balai Pustakas 1993), 383.
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4. Studi Xasus dgn Manajemen

Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang
meny&lidiki cvetiowensa &id dalam onteksb kehidup@ild inyats)
bilamana; batas-bates antara vEnomena dan konteks tak

tampek dengan tegas dan dimana; multisumber bukti di

manfaatkan.s

Studi kasus, menurut Peter Salim dan Yeni Salim
adalah pendekatan dengan menganalisa suatu kasus secara
mendalam dan utuh guna meneliti gejala sosial masya-
rakat.

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorgani-
Saslan ,pengarahan, dan pengawasan usaha-usazha ... .para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya- sSumber
deya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah d4di tetapﬁau.H

Jadi 8tudi Kasus Manajemen yang dimaksud dalam
pef_‘.".bd‘;'ligl'th %%?a.a‘%?}diglhl au}r%%?ac%g%igiﬁb.gﬁs%%g% d%ﬁlgﬁlﬁga-‘éladndlg]hbuﬁ]?énﬁaléa
menganalisa suatu kasus yang berisi catatan atau reka-
man berisi fakte, pendapat, prasangka, pengamatan lang-
sung maupun partisipan dan dokumentasi dari sebuah ka-

sus manajemen organisasi mahasiswa IQMA SM IAIN SA.

6Robert K. Yin. Studi Kasus Sebuah Metode dau
dgspin (Jakarta : 1997), 5

7Peter Salim & Yeni Salim, Kamus Bahasa Indone -
sia Kontemporer, 1465. _

8James A.F. Stoner, Manajemen, prentice Hall In-
ternational, Inc, Englewood Cliff, New York, 1982, 8 di
kutip oleh T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta : BPp-
FE, 1984), 8.
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5. IQMA

Tkatan Qori'- Qori'ah Mahasiswa dan Dakwah atau
s TR S it S S a R U 45 e
qori'- gori'ah dan para pecinta dakwah (retorika, pro-
tokoler atau MC dan Sholawat).

Sebagai lembaga dakwah di perguruan tinggi sta -
tus kelembagaanya merupakan bagian dari konstalasi unit
kegiatan mahasiuva (UKM) dari senat mehasiswa institut
(SMI) IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dengan sendirinya, tata laksana organisasi serta
arah kebijaksansan program versus pelaksansan ‘telah
terpola di dalam aturan organisasi kemahesiswgan IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

Disampin itu cetusan bebarapa kebijaksanaan pro-
gram lrerja serta arah kebijakan program kerja yang me-
ngarah pade peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan
k emdldipiiswaatt deinpinberord@ivtasdacphdalisekstoxid degdmasyara-
katan dalam rangka peningkatan kepercaysan masyarakat
terhadap lembaga IAIN Sunan Ampel dengan tetap memper -
tahankan pembentukan budaya berkegiastan yang baik dalam

rangka menyiapltan sumber daya manusia.g

9Musma III SM IAIN Sunan Ampel, Laporan Pertang-
gung Jawab SM IAIN Sunan Ampel (Surabaya : Musmg III

1998), 62.
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digilib.uinsa.ac.id digiImE%?al.)ac%})é{g:ﬁliB.uinse?%ﬁ&%i?&ﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penyusun merupakan pe-
nelitien descriptive - gqualitatif, karena ., :penelitian
1ri diusahakan untuk mencandra secara. sistematis, fak-
tual dan akurat mengenal fakta-fakta dan sifat populasi
dan daerah tertentu, juge untuk memaparkan suatu fakta
melalui sajian-sejian data tanpa pengujian nipotesea,
serta mencari hubungan-hubungan dan membuat prediksi.l

metode penelitian descriptive, menurut moh. HNa-

zir, rh.D. merupakan metode pencarian fakta dengan in -

terpretasi yang tepat untuk mempelajari masalsh-masalah

dalam suatu komunitas, situasi-situasi tertentu, ter-
masuk,hubunganshubungan, (kesiatanzkegratan, Sikapssikap
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
selain itu, penyusun menggunakan metode penell--

tian sejarah, yang menurut Nevins sebagai deskripsi

.terpadu dari keadaan-keadaan atau fekta-falkta masa lalu

yang ditulis berdasarkan penelitian serta studi kritis

lmursyam, Metodologi renelitian vakwah \ Solo
Kamadhani, 1991, 68.
i £ 10
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mengenai keadaan, perkembangan, sSerta pengalaman di ma-

Sa lampau.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Sumber dan Jemis Data

Sumber dan jenis data pada penelitian ini ber -

asal dari orang-orang yang terlibat dalam . .penelitian
ini, balk ucapan, vikap, Llindakan, aktifitas dan Je-
bagainya.’

Sedang<an sumber data pade penslitian ini adalah
meliputi | |
1. Guru~-guru pemhina IQMA
2. Pengurus IQMA
3. Santriagwan-santriwati {anggota 1QMA)

4. Dokumentasi atau catatan-catatan.

Obyeit peunelitian penyusun ialéh ialah semua yang
menjadi civites akqdemika yang meliputi; letak geogra-
£ 895 TN S BnA G EAR PET 25 Wb Ay 5 S & A8 a1t Hg iR ? -
dirinya IQMA, struktur Organisasi IQMA dan SM1, program
kerja 1QMA dan SM1, keadaau pergajar, materi dan metode

faktor pendukung dan penghambat.

2M0h, Nazir, Ph.D. Metode Penlitian (Jakarta.i 3
Ghalia Indonesia, 1988), 63, 64, 55, i

’Kartini Kartono, Metodologi “Penelitian sosial,
(Bandung-: Alumni, 1980), 65, 66. “

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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C. Tahap-tahap Penelitian

Penyusun menggunakan prosedur penelitian dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengacu kepada buku "Pengantar Metode Riset Sosial" ka-
rangan Dra. Kartini Kartono. Jebagai beriﬂuf:
Langkah 1. ;fflanning
1. Fersiapan merumuskan masalah dengan bantuan library
research, fact finding dan informasi di lokasi  pe-
nelitian.
2. Penyusunan proposal.
3. Penyusunan rencans pelaksanaan riset lapangan.
Langkah 11 ; Explorating
1. Mengumpulkan data dengan jalan memilih dan menen -
tulan IPD dan TPD yang efektif, efesien sekaligus
melakukan pengawasan secara kontiniu.
2. Mengolah data dengan cara menganalisa data kualita-
tif dengan metode Induktif-deduktif, menginterpreta-
defieinse il YaPpiTranc del Ras g AR AR EE HALREA ™ dhn

Saran-saran.

Langkah 111 ; Reporting
1. Mengatur redaksional dan outline lapangan.
2. Merumuskan isi laporan.

e Konsultasi.4

#1vi4, 58,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




D. Tehnik Pengunpulan Data

Dalan mengumnulikan data yang autentik dam valid
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penyusun mengacu pada banyak buku tentang riset yang
menyebutizan tehnil: observasi, wawancara, dolcunumentamsi,

Febagal penguwnpul datn deskriptive-qualitatif.

Observasi adalah mengamati doa mencatat semug
gejala psiris dan fenomena yang terjadi di.lokasi | pe-
nelitian.S

Penyusun lalu membuat raacangan sesuai dengan
teori Guba dan Lincoln yaitu dengan
1. Membuat catatan lapaingai tentang kronologi suatu

perigstiwa di loiasi.
2. Mengisi buku harian pengalaman di lokasi ‘aecara
teratur.
J« Membuat catatan satuan tematis.
4. Mambunt nota dan denanh,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5. Menyusun jadwal observasi.
f. Memhuat daftar cek dan ricek apalzah selurull . aspek
informasi sudch diperoleh atau beLum, ©

Wawancara ndalah mengadalan percakapan tentang

Suatu masalah yang berinitan dengan venomena yang di

Jumpai di lokasi. Dengan wawancara, penyusun dapat me-

STbid, 142.

" _
“Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bas
ndung : Remaja Rosdakarya, 1994), 130,132. ' S
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nangkap aksi-reaksi, sikap, ekspresi, dari_interviw,?._
Dokumentasi yang dipergunakan dﬂlam pbnolltw ini
ad«mahum&mummeManamm@n@m&wwamgMWQmmamﬁaaw(Wm%uMEmmng~
informasikan keadaan, aturan, disiplin, bahkan gaya:ke-
Pemimpinan 303}0?&ng.8
Dolkumentasi adalah laporan tertulis dari suatu
peristiwa yang isinya terdiri dari atas penjelasan-pen-
jelasan dan pemikiran terhadap pemikiran itu, dan dith
1lis dengan sengaja untuk menyimpan dan meneruskan kete-
rangan mengenai peristiwa tersebut.g
Tehnik ini penyususn gunakan untux mencari data
mengenal hal-hal yang berupa data sckunder (data yang
telah dikunpulkan oleh orang lain) baik yang berupa ca-

tatan, buku, surat kabar atau lainnya.

Ef Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data

digilib.UPren yais digtib mesa yaid gigiib bindawe, idplgilibiraiagid digikpluinsa gdid,
sering diragukan kevalidan dan keilmiahannya karena di-
mungkinkan terdapat generalisasi yang tidak tepat. Ini
menimbulkan derajat kepercayaan yang terkandung délam

sebuah laporan penelitian kualitatif menjadi menurun.lo

".'

7Kart1n1 Kartono, Metodologi. Peneli 1an,-_{1
8Ibld 65,65 ; 4- wtd%uv

9Sutr15no Hadl, Metodologo Research, (Yokyakarta,
Andi Ofset 1989), 82.

Lexy Moleong, Metode Penelitian, 170,171.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Untuk meningkatkanderajat kepercayaan tersebut ,
penyususn berupaya ;
1. Msmwperodehdidiraiatc idipbreayant dehgae menbulbbikanid&
meneliti langsung ke obyek penelitian secara akrab.
2. Menyamakan konteks antara dua pihak pengirim dan pe-
nerima: dalam hubungan ini peneliti dan obyek pene -
litian saling bertukar peran dalan magalah empiris,
sebagal pengirim dan penerima informesi.
3. Peneliti yang menggantung kepada penekanén ciri-ciri

obyek penelitian.

4. Mengkonfirmasi informasi 3ecara obyektif, dapat . di

percaya, faktual dan dapat dipastikan.]l

F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembaca yang budiman lebih mudah memahami
lreseluruhan isi yang terkandung dalam Skripsi ini pa-
n y udaikb. uinse seid digith - mosa yud wigilipoinizahidadiglibyin sarseh 98 ibsinst emig ~

tiktis dari bab per bab.

Bab pertama, berisi : Pendahuluan, berisi; La -
L

tar belaktang masalah. verumusdan masalah, fokus masalah

Tujuan dan kegunaan penslitian serta konseptualisasi.

Bab Kedua, berisi  ; Metodologi Penelitian ber-
isi, metode penelitian, sumber dah jenis data, tahap-
11

THid, 173174
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tahap penelitian, tehnik pengunpulen data, tehnik peme=-
riksaan keabszhan data, sistematixz psmbahasan.

Bab Ketiga, berisi ; Studi Teoritis tentang as-
pek manajemen dakwah IQYA SM IAIN Sunan Ampel Surabaya
melputi, tinjauan manajemen dakwah, pengertian manaje -
men, pengertian dakwah, pengertian manajemen dakwah, 3a-
rana mangjemen dalam dakwah, fung3i manajemen dalan da-
kwah, peranan manajemen dalam dalwaily kepemimpinan atau
leadership dalam manajemen daltwal.

Bab Keempat, berisi ;‘Pengaderan mancjenen dakwa
kampus IQMA-.3M IAIN Sunan Aapel Surabaya. letak geogra -
fis IAIN Sunan Ampel Surabaya, 32jzrah dan tujuan ber-
dirinya IQMA, Struktur Organisasi IQMA dan SMI, pfogram
kerja IQMA dan SMI, keadazn pengajar, materi dan metode
sistem pengelolaan manajemen  -pendukung dan penghambat.

| Bab Kelima, berisi ulasan ; Interpretasi dengan

nméegdbsiavleatd digddainga.acPedidphuirkuezcrid, Kgnparasi Edmyaw oc.de~
ngan Teori, Peningkatan dan Penyempurnaan penyelengga -
Iraan Dakwah.

Bab Keenam ; Penutup, keaimpulan, saran- saran,

dan penutup.

00o




BB III
STUDI TEORITIS TENTANG ASPEK MANAJEMEN DAKWAH

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ICMA SM IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA

A Tinjauan Mansjemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata "to manage" dalam
behasa Inggrisnya yang artinya : Mengemudikan, menge-
lola, membimbing, mengatur dan mendorong. Dalam bahasa
Prancisnya, "Managgiare" yang berarti menangani (Jama -
luddin Kafie, 1988 : 125)} Untuk menjelaskan dari mana-
gement, di bawah ini dikutip beberapa sarjana damn pa -
kar manajemer, pendapat mana saling berbeda satu sama,
lain wslaupun selalu terdapat unsur kesamaanya . dazi
perbedaan pendapat (yang disebabkan karena perbedasn —-
perhedaan dalam,caramenandang): aepta Lesanganniesanaan
Iitu diharapkan dapat diperoleh pandangan yang lebii je-
las dan menyeluruh tentang manajemen itu. :
Mecam-macam pengertian manajemen yang diberikan oleh

para ahli antara lain sebagai berikut :

1Jamaluddin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah, CV.Ka-
runia, Surabaya, 1988, hal. 125.
p N ¢
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a). Manajemer adalah ilmu dan seni mengatur proses pe-

manfaatan sumber daya manusina dan sumber-sumber la-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
innya secara efektif dan efesien untuk mencapai su-
atu tujuan tertentu.?

b). Manajemen adalah kemampuan untuk mengidentifikasi -
kan masalah, menyusun rencanayang tepat, mengatur
dan mengorganisir dalam kesatuan-kesatuan tartentu,
selan jutnye menggerakkan dan mengarahkan pada sasa-
ran-s;saran atau tujuan yong dikehendaki, + begitu
pula kemampuarn untuk mengawasi atav mengendalikan -
tindakan—tindnkan.-

¢). Manajemen acdalah pencapaian tujuan yang di tetapkan
terlebih dzhulv dengan mempergunakan kegiatan oransg
lain.

Bila kita perhatikan ketiga definisi diatas maka
a}%‘?gqlb%%eﬁ% &é—'}%’h‘ga;}cqgg@h &%a%éé%lgmgﬁlﬂé{aaP%nd?ng'lB%msa”aQ:%lam
definisi-definisi tersebut, yaitu pertama, adanya' tu-
juan yang ingin dicapai: kedua, tujuan dicapai . dengan
mempergunakan orang lain; ketiga, kegiatan-kegiatan itu

harus dibimbing dan diawasi.?

ZMalayu S.F. Hasibuan, Organisasi & Motivasi Da-
sgg Peningkatan Produktifitas (Jakarta: Bumi Aksara, 19~
96), 2 =

3Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Ja-
kartas: Bulan Bintang, 19775, 4

“M. Manulung, Dosar-dasar Manajemen (Jakarta:# -
Ghalia Indonesisa, 1996), 14
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2. Pengertian Dakwnh
Menurut bahasa kata dakwah berasal dari kerja

Di {EHy e anp ey By Tse gt thitdl b D smreadld g¥ainkatd J¢ivanagad) .

Dakwah berasal dari kata bahasa arab yang berarti pang-

gilan, ajakan, seruan. Seperti dalam Al Qur'an surat

e85 SV e Lty Sy B ls i (N5 I AN s

oy /1 14307
(b T) GEAIN RIS
"... Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan,
yang menyerukan kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah kepada yang munkar merekalah
orang - orang yang bsruntung."5
Menurut iatilah (terminologi dakwah menurut is' -
tilah mengandung arti yang beraneka ragam, banyak seka-
1i ilmu dakwah yang memveri pengertian tentang istilah
dakwah tergantung dari sudut pandang merelka, antara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lain sebagai berikut #

a. Drs. Hamzah Yakub, dalam bukunya publistik Islam me-
mherikan pengertian Lahwa dakwah mengajak vman manu-
sia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti pe-
tunjuk Allah dan Rasulnya.6

b. Letjen H. Sudirman dalam tulisannya yang . berjuduls

SHamzah Ya'kub, Publistik Islam (Bandungs: CV. Di -

ponegoro,1981), 18.
6Departemen Agama RI, Al Qur'an dan terjemahnya -

{f¥. Alwaah, Semarang, 1993), 93
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Problematika Dakwah Islam di Indomnesia, memberikan
definisi dakwah Islam 3ebagai berikut : Usaha untuk
e AR 7T S s Rl g P T A 92 Y B "kl AR HAY “h fd up
sehari hari baik bagi kehidupan seseorang, maupun
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup
bersama dalam ranglia pembangunan bangsa dan unme t
manusia untuk memperoleh keridhoan Allah swt.-7 
¢. Dras. Mohammed A1l Aziz, dalam bukunya, Ilmu Dakwan
memberikan pengertian bahwa dakwah adalah segala ben
tuk aktifitas penyampaian ajaran agama Islam kepada
orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptennya individu dan masyarakat yang menghayati
dan mengamzlkan ajaran Islamdalam semuz lapangan Ke-
hidupan.8
Dari definisi tersebut, meskipun terdapat  per-
bedaan dalam rumusan, tetapi apabila dibandingkan satu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan lainnya dapatla diambil satu kesimpufan, yaitu ¢
(1). Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari
seorang kepada orang lain.
(2) Penyampaian ajavran Islam tersebut dapat berupa am-
ar me'ruf nahi munkar. |

(3) Usaha tersebut dilakukan secars sadar dengan tuju-

Tpikutip dari,Abd Rosyad Shaleh, Manajemen BDak-
wah Islam (Jakarta: Bulan Bintang 19775. 9.

Bﬁohnmmad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya, BPFD
1993), 3.
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terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang

taat dain mengamzlkan sepenuhnya séluruh ajaran
digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islamy

3. Pengertian Manajemen Dakwah

Istilan manzjemen sudah dikenal mesyarakat, be-
gitu juga dakwah, tapi istilah manajemen dakwah masih
asing bagi masyarakat umum, apabila dikaitkan dengan
manajemen dakwah yang berasal dari dua ilmu yaitu: Ilmu
mana jemen dan ilmu dakwnh.

Kemudian dipadukan menjadi satu ilmu yang ber -
diri sendiri oleh karena itu sebelum mengartikan mana-
Jemen dakwah sebagaimana yang sudah diuraikan diatas.
Sedangkan pengertian manajemen dakwah : Proses kegiatan
manajemen yang digerakkan dalam rangka pencapaian tuju=~
aMigiJaﬁ{JWahac?fdodigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun proses melaksanakan tugeas, mengelompokan
tugas, menghimpun dan meunempatizan tenaga-tenage 'pelak-
3ana dalam lkelompok -kelompok tugas itu dan gemudian

menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah disebut

manajemen dakwah. éesﬂai'dengan takrif Abd. Rosyad Sha-

91vid, 3

1%asan Bisri WD, Ilmu Dakwah, suatu Tinjauan fi-
%osofis (Surabaya; BPFD IAIN Sunan Ampel Surabaya,199i)
1.
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15h dalam bukunys, Manajemen Dakwah Islem. !
Dari definisi diatas dapatlah kita simpulkan de-

ngatic Pemxidn dicmnrizg endrislinkwelrc ddddphinsug udipiodesadie -
giatan yong terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan dak~
wah dengan menggunaken sumber daya manusia dan . . sumber

daye alam.

4. Sarana Manajemen dalam Dakwah
Menurut Soekarno K. dalam bulcunye, "Dasar - dasar
Manajemen". mengatakan hahwa,ﬁagar supaya manajemen da-
pat mencapai tujuén sebaik-baiknya, sangat dipsriukan
adanya Tods (saranz-sarana atau alat-alat atau  unsur-
unsur manajesen). Tanpa adanya sarana-sarana yang men-
jedi unsur menajemen jangan mengherspkan tujuar - akan
tercapai.12
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Meskipun manajemen dapat diaplikasikan terhadape
kegiatan-kegiatan perseorangan, tetapi manajemen .1lebih
banyak dipergunakan untuk ussaha - usazhz dalam suatu or-
ganisasi. Manajemen dengan tehniknya sudah tentu mem~

bantu dengan sangat berarti terhadap terhadap aktifitas

aktifitas manusia.

1l4v3 Rosyad Shalsh, Manaiemen Dakwah Islam, 34.

1gsoekarno K. Dasar-Dasar Manajemen {Jakarta: M -
swar, 1992), 45.
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Untukx mencapai tujuan para menajer dakwah meng-

gunckan alat-alat manajemen, yang dirumuskan dalam 6 M

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yaitu ;

a. Man : Tenaga kerja manusia.
b. Money : Uang yang diperlukan untuk mencapainya.
c. Methode : Cara atau sistem untuk mencapai tujuan.

d. Material Bahan~bahan yang diperlukan.

e

e. Machine Mesin-mesin yang diperlukan.

f. Market Pasaran, tempat untuk melemparkan  hasil

15

a1l

produksi atau kserja.

5. Fungsi Manajemen dalam Dakwah

Sampai saat ini, masih belum ada konsesus baik di
antara . praktisi maupun pars teoritikus mengenai apa
vang menjadi fungsi manajemen, sering pula disebut un-
Eﬁﬁlmﬁyc.i@%@mgmsggﬁ.i}é‘tigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Manajemen pada hakekatnya mempunyai fungsi untuk
melsksanazan semua kegilatan yang dilaksanaszan untuk me-
runuskan dan mencapai tujuan. Sedang banyak para ahli
memberi rumusan yang berbeda dalam mengemukakan pen -

dapat tentaung Tungsi manajeman, antara lain

13M. Manulung, Dasar-Dasar Manajewmen, i6.
14154, 16.
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Tabel 1
FPungsi-fungsi Manajemen Menurut

Tt -5+t 3 4 33 3.+ F 424 0 2 ¢ 2 b0 F 4 3 22 3 2 A 4 33 0 4 40

G «RailBRWEYac.id digiflmna B ERilib.uiksadd i i 1 e MCaigiMhamaree.id

l. Planning Planning Leading Plenuing

2. Organizing Organizing Planning Programming

3. Actuating Motivoting Organizing Budgeting

4, Controling Controling Contreling Systen
T e T T T T I T T S L S S T R RS ET T S TR SRS

Henry MFayol Harold K.% SP. Siagian  Prof.Dr.Oey

C. O'Donnel Dr. Ling Lee
T Planning Planning Planning Perencanaan
2. Organizing Organizing Crganizing Pengorganisaian
3. Comanding taffing:.. Motivating Pengar ehan
4, Coordina =~ Directing Controlling Pengkoordinasi=-
ting an
5. Controling Controling Evaluating Pengontrolan
A e e T L T N T T I T I T T S T T I I I I AT e e -
W.H.Newman Luther Lyndall F. John D. Millet
Gullick Urwiclk ‘
1. Planning Planning Forecasting Directing
2. Organizing Organizing Planning =  eccccca.-
3, Assembling Staffing Organizing Facilitating
Resaurces
4 ,di@tb;u?ms&dcri,gdigiﬁi%&ﬂdiﬂ@igilib.Ciomgtddﬁgﬂ@.uinsa.ac.'id digilib.uinsa.ac.id
5. Controling CoordinatingCoordinating e—eceecweccaa.
Eo mumbmne—— Reporting Controlling  =cee-ccea- -
Te =cmmemm == Budgeting - m— e '
= 15

Tabulazi fungsi manajemen.
Sejalan dengan pengertian manajemen dakwah akan
kami uraikan fungsi manajemen yahm meliputi:; planning,

Organizing, Actuating, Controlling, sebagai berikut :

lﬁMalayu S.P. Hasibuan, 17

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Planning (Perencanaan Dakwah).

Perencanaan merupaian tindakan yang .. dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang ditentukan dalam :. jangka
ruang waktu tertentu. Dengan demikian perencanaan me-
rupekan suatu proses pemikiran baik secara garis besar
maupun secara mendetail dari suatu kegiatan yang dila-
kukan untuk mencapai kepastian yang paling baik dan ek-
onomis, tetapi juga dapat dikatakan bahwa perencanaan ,
adalah suatu antisipasi dari suatu yang azan .  ferjadi
karena itu harus merupakan proses yang sebaik-baiknyaf

Dengan perencanaan penyelenggaraan dakwéh dapat
bérjalan 3ecara lancar lebih terarah dan teratur  rapi
dengan demikian pemikiran secara masak mengenai hal-hal
yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara melakukannyas
dalam rangka dakwah dapat dipertimbangken. Kegistan-ke-
giatah mana yang harus didahulukan dan di sesuaikan de-
ngan situasi dan kondisi. Perencanaan mendorong pim=
pinatib dalewall dmibulosekebidicidaluly inémbuata perkiraan dan
perhitungan berdasarkan hasil pengamatan dan analisis

- Allah berfirman, e
CE SR TR AN R AT RO CH
Ketinye MEadEarE K Setulier Qirmy ke AELEN Kebliis
saan, dan berbuat baiklah, sesungguhnya ..:41llah

mengasihi orang yang berbuat baik."]‘T

16M. Effendi, Manajemen suatu pengantar verdasar
¥an ajeran Islam (Jakarta: Barata Karya Aksara 1986) "~
hal. 417

neparteﬁmn Agama R.I. Hal. 47.
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Dalam pengorganisasian dakwah dapat “dirumudkan
sebagal rangkeian aktivita menyusun suatu kerangka yang
menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan
jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus
dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hub-
ungan kerja diantara satuan-satuan organisasi atau pe-
tugasnya.{l8

Menurut Prof. Dr. Ali Abdul Halim Mahmud,"peng-
organiszsian yang harus dipahami dan dilaksana%an me-
liputi tiga hal : Pengarahan (taujih), Penugasan (tau -
%ib), penggalongan (tashuif)!.

1. Taujih (pengarahan)

Taujih ialah perumusan atau penentuan langkah
yang menjelaskan kepada al mad'u rambu-rambu jalan dak-
wah, dan membantunya melaksanakan apa yang diketzahuinya
d engan usempurngp ataw meliuruskanddan-mendekatkanya oj ika
situasi. dan kondisi menghalanginya untuk kesempurnaan.
2. Tauzhif (Penugasan)

Menentukan amalan - amalan agar dapat dilaksana-
kan oleh mad'u. Amalan vang ditugaskan kepadanya harus
sesuai dengan kemampuannya. Ameslan pokok yang dituntit,
tidak lepas dari pemberian semangat dan latihan melaku-

kan apa yang 3anggup ia kerjakan.

180he Liang Gie (ed) ,.Kamus Administrasi (Jakarta;
Gunung Agung, 1972), hal. 292, 293. -
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Pada dasarnya langkah-langkah Yang dikembangkan,
oleh Drs. Rosyad Shaleh dalam perencanazn dakwah ber-
mula dari proses pembuatan rencana secarz umum Juga men-
cakup unsur-unsur rencena Sebagaimana yang telah kita
pelajari bersama yaitu sebagai berikut :

1. Perkiraan dan perhitungan mama depan.

2. Penentuan dan perunusan sasaran dalam rangka penca -
paian tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelunnya

3. Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pe-
laksgnaannya. '

4. Penetapan methode.

5. Penetapan dan penjadwalan waktu.

5. Penetapan lokasi_%tau tempat.

7. Penetapan biaya, fasilitaa, den sektor-sektor lain

yang diparlukan.lg

b. Organizing (Pengorganisasian Dakwzh)
Firman Allah,

ES T AT

Artinya: "Berpeganglah kalian semua pada tali Allah dax
Janganlah bercerai berai.™ (QS. Ali Imran:lei"

19 )
Abd. Rosyad Shaleh, Manajeme n Dakwah Islam

hal., 54 ‘ ¥
. . 28

‘n—l‘

Dcpartomen Agama R.I. AlQur’an. hali 93.
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3, Tashnif (Pengklasifikasian)

Tasnif adalah usaha menetukan tingkat kemampuan

21 mad'u, sehingga memudahken memperlakukan penerimaarn,

sesual dengan kemampuan yang dimilikinya. Baik menyang-

kut kemampuan ruhiyah, aqliyah, badaniyah dan ijtima'gr
Dalam vensorganisasian dakwah, ada ¢ komponen
dasar yang harus dikerjaran yaitu;

a. Membagi-bagi dan mengsolongkan tindakan-~tindakan da-
"lewah dalam kesatuan-kesatuan tertentu.

b. Menentulian dan merumusxan tugas dari masing - masing
kesatuan, serta menempatkan pelaksana atau da'i un-
tukmelakukan tugas tersebut.

c. Memberikan wewenang kKepada mzsing-masing peiaksana.

4. Menetapkan jalinan hubungan. 22

c. ;qua‘ipg (péngserakkand Bakwal ) A
Sayyid Mahmud Haw hrl m ebutkan =
\/o/.‘j“’ 0o/ 770 o) ka 7.7 0 /;
e N ro Yy L]
«F b - ,J-‘"J)r{p:-}/)p”} /,)w_g,ll. _\L..w./'

#(Actuating) pimpinan selalu memberikan  jalan-
jalan petunjuk atau ilmu serta memperingatkan a-

nggotanya guna mencapai tujuan yang sebenarnya.

1

21111 Abduvl Halim Mahmud, Dakwgh EardiyJJ, Metode-~

membenHW'Prlbadl Muslim (Jakarta: Guma Insani Fress ,
19952, ral.. 214.

79 2d' d. Rosyad Shalen, Manajemer Daswan I3lam, bal .
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94 ///""/ /

'?’19}3:_};’”.'_4‘)&.-3 ' \_..x.,-’ OJP'.’ M'wU‘u\(

d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

"Manusia itu adalah ummat yang satu, <{ setelah
timbul perselisihan), maka para Nabi diutus un:-
tuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan

(QS. Al Bagoroh:213)27

Dari pernyataan diatas makes disini kita bisa
mengambil kesimpulan baiwa yang dincmakan denggn peng =
gerakan daliwah adalah; Proses pembinaan dakwah Ny any

menjadikan semua organisasi dakwah berusaha untuk men -
capai tujuan-tujuan planning dan organizing dakwah se-
suai apa yang diinginwen secara elisien dan efektif.
Penggerakkan daswah itu mempunyai arti dan peran
yang sangat penting, oleh sebab itu diantara fungsi ma-
najemen dakwah lainnya, maka penggerakan da:wah meru -
palkaguibLuRgatid Faiduidesal digheifsd 8@ dRBE tiHd WA Lediilib.vinded3egnn
manusia (pelzisana). Dengen adanya :ungsi inilah maia
ketiga fungsi mans jemen dakwah yang lain akan efektif.
Adapun tujuan yang dngin.dicaopal ialan § proses
un tuk menggerakkan atu organisasi dakwah dengan me -
nginginkan tujuan jangka panjang maupun jangka pendek

ng menijadi pedoman jusa sevagail landasan bagi  3etian
yang J { J Y5 Y ;

tindaizan dalam proses menggeraklkan dakwan.24‘

23Depurtemen Agama R.I, Al Qur'an dan Terjemah .-
fiya, hal. 51

24Hasan Bisri WD, Ilmu Dakwah Suatu Tinjauan hal

Tt

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



30

Serdasarkan analisa diatas, maza

d
m
G""
'
D
=2y
I
=t
o
o
1

wah terdiri dari langkah-langken verikut :
digilib. umsa ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pemberian motivazl.
Pembimbingan.
- Penjalinan hubungan.
- Penyelenggaraan komunikasi.

: 25
- Pengembangan atau peningkatan pelaksam .7

d. Pengendalian dan Penilaian Dakwah
Sekalipun rencana di organisasi sedemikian rupa
tenaga-tenaga praktis sudah digerakiian begitu bailk, na-
mun tidak mencapai tujuan ovgmnisasl secarc efextif dan
efesien, ckonomi dan productit, praktif cepat dancermat
alam proses daliwai diperlukan adanya pengawasan dan
pengendalian. Sehingga sejauh mana diketahui apalah tu-
rag da-wah dilaksanakan oleh para da’'i dan cpaiich
di‘g’lﬁi .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ter3341 penyimpangan- penyimpangan.
Dengan demikian pengcndalian dan penilaian bagl
proses dakwah berfungsi sebagai penyelamat, pendinamis,
dan sebagai penyempurna. Disamping pengendalian itu di
tujukan ﬁada jalannya usaha yang sedang proses, juge di
tujuitkan pada jalannya usaha yang telah selesai pada ta

han-tahap yang telah ditentukan.

2% 14 Rosyad Shalehl, fanajenen Daitwah Is1lan, hal
112.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Controlling atou pengawasail, sering juga diseput
pengendalian adalch salah satu fungsi aanajemen yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berupa mengadakan peunilaian, vila perlu nmeugada.can £0-

rel:3i, sehingga ~apa yeng dilalucan bawehan dapat di
ara hkan ke jalan yang bveilar dengan maksud tercapai ti-
jusn yang sudah digariskan semula. Dalam . Jdelakisszaiian
kepiatan tkontrolling, atasan mengadakan pemeriksaan.,

> +

mencocokan serta mengusahalzan agar keglatan-- xE2gisuian
yang dilalsanakan sesuai dengan rencana yaug telan di

tetapkon serta tujuan yang ingin dicapai. 26
Pengendalian dan penilaian dekwah dapat diarti -

kan sebagai proses controlling dair usaha agar ef
tas dai:wah dapat berjalan sesuval deugan rencana yang
telah digariskan,.berdasarian peugertian tersebut maka
proses nengendalian itu terdiri dari cempat langkah 3e-
bagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Menctapkan standard (alat penguiur).

2. Mengadakan pemeriksaan dan uenelitian terhadap nela-

laizsanaan tugas dakwah yang telah ditetaplan.

3. Nembanding aatara pelhks a tugas dengan 3tandard.
4. Mengadakah tindeacn—tjudakau peroaikan atau . rpelii-

betulan . 2F

ZGM Manclung, Dasar-Dasar Manajemen, L., 20.
abd. Rosyad Shaleh, Manzjemen Daxwah I3lam,.3
142.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Firman Allah,

St d/ //) o"“ o . o b ¢ ,
I G S
’//f. fq) IQ'E/./

k_m____ﬁﬁﬁj LJJ\}—-KAJ,gJ*L) >f-3_9 }

: "} ¢/ ./u/; h-' /// }yy
ﬁ/“’d ”.?L/u’a‘)} DO Lyt \':'W\
@ ; a
Girs slat) VRS ”)\quv' u\.

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian

\\

,H
-
e\

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah, seVallpun terhcdap _*.dlrlnu

ER L e i S
sen&lrl atau Ibu~bapa{. kerabatmu, glka kaya at—

Tl'l' e R -

au giskln, maka Allah leblh tahu kemaslatan, na-
"ka kalian janganlah mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran; dan Jjika kKamu
menutanicbalikan Laktan.katarkata atan enggan me-
njadi seksi, sesungguhnya Allah mengetahul apa

yang kalian kerjakan." (QS. An-Nisa' : 135)
Demikianlah proses yang harus ditemﬁuh dalam ra-
ngka pengendalian dan penilaian terhadap jalannya pro-
ses dakwah. Dengan pengendalian maka pro3es dakwa dapat

dihindarken dari kemacetan dan kegagalan.

8 Departemen R.I, Al Qur'an dan Terjemhnya, hal.
145.




6. Peranan Manajemen dalam Dakwah
8) Apti.dancRexsnan Manadsmer Dales Broses Dakuehn. i

Dakwah sebagail suatu proses usaha kerja sama un=-
tuk mencapai apa vang menjadi tujuannya, meuyangkut se-
gi-3egi ateu bidang-bidang yang luas. Ia memasuki sege-
nap lapangan kehidupan maunusia. Dalam bidang pendidiican
sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan terdapat  per-
goalan dakwah.?g

letjen, Sudirman, mengatakan dalam bukunye, "Pro
blematika Da'wah Islam di Indonesia". Yang dikutip oleh
Hesan Bisri WD, menjelaskan bahwe daizwah itu adalah us=
ahe untuk merealisasikan ajaren Islam di dalan kenyata=-
an hidup sehari-hari, balk bagi kehidupan seseorang ma-
upun masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama
dalamFangseii REABAREUR AR ARNERR. d&i HMAL . 40 hiky BenReXR-
oleh keridhoan Allah swt. Dan memang ide Islam sendiri,
adalah uvntuk mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraanéQ

Sementara Drs. Mohammad Ali Aziz, menegaskan da-
lam bukunya,"Ilmu Dakwah", menjelaskan ; Dakwah adalah
segzala bentuk aktifitas penyampaian ajaran agame Islam

kepada oransz lain dengan berbagail cara yang .bijaksana

gIﬁﬂbd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakweh I1slam, 29

304asan Bisri WD, Ilmu Dakwah Suatu Tinjausn fi-
losofis, 80.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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untuk terciptamnya individu dan masyarakat yang meng&
hafati dan mengamelkan ajaran Islam dalam semua lapang-
an Higlﬂ-lﬁh&ﬁﬁaid%”;lgiilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sesuai dengan pengertian dakwah yang begitu 1lu-
as meka pelaksanaan dakwah tidaklah muggkin di lakukan
orang-seorang, pelaksanaan dakwah yang mempunyai skOpg
kegiatan yang begitu kompleks, hanya akan dapat berja -
lan secara effektif, bilamana dilakukan oleh tenaga te-
naga yeng secara kwalitatif dan kwantitatif mampu mela-
ksanakan tugasnya. Dengan perkataan lain, proses dakwah
yang menyangkup segi-segl yang begitu luas, hanya dapat
berjalan dengan lancar dan berhasil baik bilamana tena-
ga-tenaga pelaksana yang cukuvp serta masing-masing me-
miliki kemampuan dan keahllan yang diperlukan. Di sam-
ping itu adanya tenaga~tenaga yang cukup dan berkemam -
puan tadi baruvlah effektif metelah mereka  diorganisir
dan’ @D dRbING ek 1S eaEnEitl aitsora el déngan  fadritaryor
lain yang diperlukan.sg

Faktor tenaga pelaksana yang memiliki kemampuan
dan keahlian itu tidaklah tersedia dan terkimpun dengan

sendirinya, kadang-kadang barus dicari dan dipersiszplan

o -

3IMohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 3. :
52pbd.i:Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah, 32-33.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Kemampuan Mana jemen

Kemampuan atau keahlian manajemen itu sgcars
ter&gﬂ%%ﬁ%&ac@&&gl}bLﬁ%sa:égﬁg%%ﬂigﬁi%s]éig%% d}Fg%b%%}aaé]élddlglh)elﬁr%rg clﬁgln
atau keahlian manajemen yang harus dimiliki oleh pim=-
pinzan daltwzah sabagai berikut
1. Melihat kedepan, menetapkan dan merumuskan kebijek =
gansan dan tindakan-tindakan dakwah yang akan dilake-
sanakén pada waktu-waktu yang akan datang dalam ra =
nglta pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

2. Mengelonpokkan tindakan-tindakan dakwah dalam keaa-
tuan tertentu, menempatkan para pelaksana yang kom -

neten pada kesatuan-kesatuan tersebut serta membe-
riken wewenarg dan jalinan hubungan diantara mereka.
3, Menggeratkan para pelaksana dakwah untuk segera me-
laksanakan kegiatan-kegiatan yang telah ditentuken
4. Mengusahakan agar tindakan yang dilekukan dan hasil-
Al g RaifiEl b s b de etipsanc ¢ éthnasy 2 Wstetblkisieacpe -
tunjuik, pedoman dan ketentuan-iketentuan lain yang
telalhh diberiian sebelumnya.g%
Keenpeit kelompol: kemampuan dan keshlian diatas
oleh vara ahli manajemen disebut sebagail fungsi manaje-

men, yang secara berurutan mesing-masing dinamakan fu -

ngsi #

5% pia, 46.
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1. Perencanaan.
2. Pengorganisasian.
3, Pdégﬂn\l{gggllsraa.iicadnTgI|b.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4. Pengendalian.aﬁ .
Dari xeeapat Lagiaun manajemen 1Tu apavila sudai
dilekukan tetapi masih belum sempurna apabila tanpa ha-
dirnya seovang pemimpin  yang mampu menggerakitan semua
rencana. Kgrenq syarat sebajal pemimpin haruslah meme-
nuhi nilai-nilai leadhershif serta kemampuan dan keah -
lian manajemen atau manajerial skkill yaitu kemampuan
untuk menggerakkan dan memimpin di segala lapangan ke-
hidupan. Karena tujuan daltwah bukan semata-matz kanya
untuk kepentingau skherat saja melainkan juga kelangsu-
ngan hidup di dunia harus diperhatikan. Make dari itu
agar kegiatan dakwah dapat berjnlaﬂ dengan baik harus
mem?é’l‘% umsa ac |d g%ﬂk‘)}ansa a?llatdlligl||EI$E]S‘:Jax;\cr?da;}gal.lT‘Jbeur?ni:lackfdergltglltlliblj?sa acullt’:ll-

sur pewmimpin yang mampu melaksanaian tugas-tugasnvae de-

ngan balk.

¢. Tvjuan Dakwah

Twjuan adelan merupakan saiah satu faktor vang

paling penting dam sentral. Pads tajuan itulah dilan: -

3lu R. Terry, Princinle Of Manajenen, terjemahan
Winardi "Azas%azas Manajemen", (Bandung : Alumni Ban -
dung, 1970), 25,26,27.
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daskan segenap tindakan dalam ranglkea usaha kerja sama
dakwah itu. Ini berarti bahwa delam bentuk hendak. .’ .me=-
nengﬁgggmgf%gyﬁ%gﬁmﬁ%%%%ggﬁ@gﬁ%a%gfﬁggﬁﬁﬁa&EEWﬂﬁymﬁﬁﬁﬂi
an adalah merupaxan landasan utzmannya. Demikian pula
tujuan adalah juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran
dan strategi atau kebijaksanaan serta langkah = langkah
cperasional dakwah. Sebagal landasan penentuan Sasaran
dan strategi, tujuan dakwah mensng sudah mengandung ar-
ah yang harus ditempuh serta lugsnya skope aktivita ya-
ng dapat dikerjakan. Disamping 7 tu tujuan dakwah juga
menentukan langkah-langkab peuyusunan tindakan dakwah
dalam kesatuan-kesatuan horizontal dan vertikal, serta
penentuan orang-orang yang wompeten. Bahkan lebih dari
itu, tujuan ndalah merupakan 3esuatu yang penantiasa
memberikan inspirasi, dau motivasl yang menyebabkan me-
reka bersedia melakuzaun tugas-tugas yang d;sqgghkan ke-
&gllE.U|nsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pada mereks. Begitu pula dalam tindakan—-tindakan con-
trol dan evaluasi, yaug men jadi pedoman adalah tujuan
itu.SﬁOIeh karenanya proses penyelenggaraan dakwah yang
terdiri dari berbagai alktiva, dilakukan dalam rangka
mencapai nilai tertentu. Nilai tertentu yang diharapkan
dapat dicapai dan diperoleh dengan jalan melakukan pe--

36

nyelenggaraan dakwah yang disebut tujuan dakwah. 5"

3810, Rosyad Shaleh, Manzjemen Dakwah, 19-20.
387pia, 19.
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1. Tujuan Utama Dakwah

Tujuan utama dakwah adalal nilai akhir atau hagil
ak hiisliypang atigistibdbeopatdiatamsdipe tiolehno kel dueseluruid
han tindakan dakwah. Untuk tercepainya tujuan utama ini
1ah meka Semua peayusunan rencara dan tindakan . .dakwah
harus ditujukan dan diarahkan.

Tujuan utama dakwah sebagesimana telah dirumuskan
ketika memberikan pengertian terntang dakwah ' adalah,
"terwujudnya kebzhagiaan dan kecejahteraan hidup di du-
nia dan axhirat yang diridhoi oleh Allah swt".BE

Tujuan dakwah pada hekekelnya adalah juge meru -
pakan tujuan hidup manusia. Bahvwa setiap manusia sesual
ajaran Al Qur'an senantiasa menginginkan kebahegiaan &
kesejahterzan didunia dan di akl.erat. Firman Allah swi
dalam Al Qur'an @ <

DIEI T P S RAVAT I B 7t I By | AL
digilib.uinsa.ac.id digilifluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ulnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

"Ya Tuhan ami & berilah kami kebaikan di dunia

dan kxebaikan di aiherat, dan peliharalah . ::ikami

dari siksa api neraka".z§

1via, 21.

3§Departemen Agama R.1, Al Qur'an dan Terjemah-=
nya (Semarang: CV. ALWAAH, 1993), 49.
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2. Tujuanr Departemen Dakwah

Prosesing dakwah untuk mencapal daﬁ mewujudkan
tojusn vtana, mencakup akbivits Yaig Sangat 1088 kEat
supaya usaha atau aktivita dakweh dalam setiap segl at=
au Lidang tehidupan itu dapat dilakukan secaras efektif,
perlulah ditetapkan dan dirumuskan nilai.atau hasil-ha-
sil apa yang harus dicapail oleh aktivita dakwah - - pada
mesing-masing segl atau bidang itu. Inilah yang disebut
sebagai tujuan departemen dakwak.

Dilihat dari tujuan utame dakwah, tujuan depar -
temen dakwah adalah merupakan sebagai perantara, seba -
gai perantara oleh karenya tujuwn departemen .dakwah
berintikan nilai-nglai yang sangat mendatangkan kebaha-
giaezn dan kesejahteraan dunia den di akherat yang di
ridhoi oleh Allah swt, masing-masing sesual dengan se-
gl %%mb HI}](Sia c'IFJéindyga1 bﬁnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk mencapai tujuan departemen dakwah itu ma-
ka langkah-langkah dan tindakan dakwah disusun gecara
bertahap dimzna pada setiap tehrpan ditetapken dan di
rumuskan pula target étau 3asarcn tertentu. Dan selan -
nya stas dasar target atau sasaran .inilah disusun pro-
gramming dakwah, untuk setiap tanhapan yang . ditentukan

itu. Dengan jalan demician maka tujuen dakwah dapat di-

e R iy e e

ggAbd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah, 27
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usahaltan pencapalannya secala teratur dan tertib, seta-

: 0
pek demi setapak dan langkah demi langkah.5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7. Kepemimpinan atau Leadership dalam Manajemen Dakwah

». Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk #e~
nggerakan segkumpulan manusia menuju ke suatu tujuan ya=
ng telah ditetapkan dengan menderong mereka - bertindek
dengan cara yang tidol memakose. Kepemimpinan yang baik
menggerakkan manusia keavah yang dalam jangka panjang
betul-betul. merupalan wepentingan mereka yang terbaik.
Arah tersebut bisa bersifat vmum.

Kepemimpinan adalah suatu peranan dan juga meru-
pakan suatu proses untuk mempengaruhi orang lain, Pem-
impin adalah anggota dari suatu perkumpulan yaug dibe =
r ifi3ted udunandtrten S AR GHhariRken dapet, i RoEtAndak
sesuai dongan jreddudukanuya. Seorang pemimpin adalah
juga seseoreng dnlam suvatu perkumpulan yang diharapian
menggunaizan pengaruhnya dalam mewujuditan dan . mencapai
tujuan. Pemimpin yang jujur ialah seorang pemimpin dan
hukan scorang yang menggunaren kedudukan untuk memim?in

Fenomeua kepemimpinaun dapat dijelaskan melalui
konzep-keonaep dasar berikut 3

-

#J1bid, 28.
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1. Kepeminpican adalah sutu days yaog meugalir dengan

care yarg tidak dikehahul antara peminmpin dan peng -
digilimdinsame:id difgitib :ujp saracid digilibtuinsa.gesigr digitihuinse. pedd) digilib vindaenidz a
secara teratur menuju sascryar yang dirumusian ceraa-
ma, Bekerja menuju gsasaran den pencapaiannya membe -
rikan kepuasan hagi pemimpin dan nenglikutnya.

speninpinan juga mwarnai dan diwarnai oleh  media,

ND
.
43

lingkungzn dan iklan dimana dia berfungsi. Xepemim -
hekerjs dalam ruangan yang hampz, tetapl
vang diciptaikan oleh hevbagal unsur.

%, Kepemimpinen senantiasa aslif, bisa sz,a Lerulal iu=

pen aerajatnys, inteusila3dnya aan Keluasaanya. ber -

gifzat dinamia atau Lidak adza.

4, sepemimpinin pekerja menurut, prinsin, alat dan me
4%

tode yang pasti dan tetap.

b. digiifabsaacHid@b. direNaMd WigABa#sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
oetiap penimpin headasny: memililti xelebihan Le-
lebihan sitfat tertentu terhsdap yang dipimpiranya. Kele-
bihan-kelehihan itu antara lain meliputi tiga hals ke-
lebihan dalan penggunsan rasio, “eleblnan rohan. dau

A2

kelebihzn jasmani.

;sliisarﬂ Al Talib, Paduan Latibhan bagi Juru Dak -
weh (Jakartas Media Dakwah, 199¢), 51.
Eixiaa;n 3isvi WD, Ilmu Daxwah Suatv Tinjeusn, 82
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Menurut Dr. W. A. Gerungoen Dipl Psych, berpen -

dapat bahwa sistem pemimpin sekurang-kuranguya harus
digilib,uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mem 19 T oA S0 R e 3t gy Ype-ged die 8

1., Kecakavnan sosial Perseptiou

v in abstract thingking.

49

2. Kecakapan abili

3, Zecakapan cmosional stability.

C. Fungsi Kepeanimpinan

Pendekkatan prilaku membal.as orientasi atau iden-
tifikasi pemimpin. Aspex pertanc pendekatan ., .perllaku
kepemimpinan menekan<an pada fungsi-fungsi yang dilaku-
kan penimpin dalam <elompoknya. .gar Kelompok berjalan
dengan efektil, seseorany harus melaksanalan dua fungsi
utama : (1) Fungsi-fungsi yeng berhubungan dengan tugas
(task related) a®*au pemecahan mesalah, dan (2) fungsi-
funcﬁ.gﬁi%.uﬁseama%}di(}}gl %‘.’qu?'r%a.éaccﬂggilgiﬁ}lga\:insg%&‘igléEiIigl.ﬁ'i%gg?i%acfilg(ﬁi%.)uinsa.aac'}; "
so3ial. Fungsi pertama menyangkut pemberian saran pen -
nyelesaian, informasi dan peudapat. Fungsi kedua menya-
ngkut segale sesuatu yang dapat membantu kelompolr ber-
jalan 1lebih lancar - persetujuen dengan kelompok lain,

penengahan perbedaan pendapat din sebagainya.4l

48; o ungan, Psikologi sosial (Bandung: Risco 88/
133. |

440 Hani Handoko, Manaiemen (Yogyakarta: BPFE -
1984)’299|
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d. Tipe Kepemimpinan yang Ideal

Sebelum membicaraian corek - corak kepemimpinan
baif IARRE €5 OEHAS MRl Selbeing 1o pa R Yl e Eatly
munculnya pemimpin. Secara teoritis munculnya pemimpin
dapat didekati melalui beberapa pendekatan, antara lain
sebagzai berikut
1). Teori Pembawaan kelahiran, yang beranggapan bahwa

seorang bisa menjadi pemimpin semata-mata keturunan

2). Teori sosial yaitu suatu teori yang . berpsndangan
balhwa setiap orang pada daszimya memiliki bakat dan

Lididia wengadl pemimpin, masalahnya apakah

43

dapat
mereka memenuhi syarat ~tau tidak.

Karena itu dipaparkan beberapa type-typg kepemi-

mpinen antara lain

1). Type Kharismatil

2). Type Paternalistik dan Mateinalistil:

'J;\ . digi{ib.yinsg A6.ig{igHib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4). Type otogra
5). Type laises Fair=2
€). Type Popustis

7). Type Administratif

8). Type demokratisasi.4®

45Hasan Bisri WD, Ilmu Dakwah Suatu Tinjauvan, 84

45M. Effendi, Manajemen Suatu pengantar berda -
sarkan Ajaran Islam, 224.
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44

e. Kemazpuan Kepemimpinan dalam Manejemen Dakwah.

Pimpinan dakwah, sebagaimana telah disebutkan di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
atas, harus memiliki kemampuan, lecakapan, ketrampilen,
keahlian meimpin dan menggerakken orang-orang yang Here
ada di bawah oimpinaunys untuk melaksanakan kegiatan-
i L a 3 e \_a,. °

keginatan dalam pencapalan dakwal yang telah ditentukan
Kwmammuan stau keahlian itu disebut dengen istilah ma =

najer skill.

Detam hubungan ini perlu dizemukakan bahwa kegil-

atan-kegiatan yang dilakukan dalaa rangka . “pencapalan

=T
tujuan itu dapat 1ibedakan dalem 3

vtan=-kegiatan yang

n\

1. Kegiatan operasionsi, jaitu legie
secara bidak langsung bertzliac dengan tercapainya
%wjusn. Dalaa rangka usaha dekwah, kegiatan operasi-
onal itu wmisalnya ; kegiatan +ahllg, kegisgtan-kegi -
atan dibidang kegiatan pendicikan, sosial - ekonomi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. dan lain Sebabaltljm

2. Kegiantan pelayanan, yaitua keplatan-kegiatan yang se-
cara tidak langsung bertaliarn dengan tercapainya tu-
juan, tetapi wmenunjaug langsung kegiatan operaszional
kegiatan ini misalnya menycdizican alat alat perleng-
kapan yag diperlukan oleh lesiatan operasional dan
sebagainnysa ,

3, Kegiatan pimpinan, yaitu regiatan yang mempunyai hu-
bungan secara tidak langsung dengan tercapainya tu-

juan, tetnpl sangat mencntukan efektif tidaknya ke =

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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.

giatan operasional dan Suvogoinyas
Dalaa usaha kerjosama dol.wah yang jelas ruang
nan, vaitu :
1. Pimpinan tinggi.

2, Pimpinon tinskat menengai.

. ah A%

3, Pimpinan tingeat ovawal,
Lemanpuan atau Keéahlian itu manajemen P60
terperinei dapat diklasifikasiken ke dalam kemampuan &

keahlian scbagai berikui :
1. Melihat kedepan, menetapitan daa merumuskan kebijak -~

Sanaan dan tindaxan-tindaken dakwah yang akan dila-

rsanakan pada waxtu-waziu yang akan dotang, dalam
rangka mencapal tujuan yoang telah ditetapkan.

2. Mengelompokhan tindakan-tindekan daiiwah dalam Zesa =
tuan-kesztusr: teritsntu, nenenpatian pa - .pelaksa-~
@AM 5P BEhEBnR30R JRABIRNAR iR RATy dighORRE 2A
sorta moaberidas wewenans dai jalinan hubungan dian-

targ mereka.

3. Menggerakan parsa pelaidads dokwah untuk segsars me-

laksonalan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan.
4, Mengusahakan sgar tindakan yang dilakukan den hasil-

nya senantiasa sesual dengan rencana, instruksi, pe-

tunjuk pedoman dan ketentuan-ketentuan lain yang te-

lah diberikan sebelunnya 41

4?". R. Terry, Priuciple of Manajemmn, terjemah
Y‘r“’il}ardi 2 25, 26,270
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B. Bentuk=-Bentuk Kasus Manajemen

Dzlam kehidupan masyaras<et kampus, kegiatan ma-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hasiswa dan organisasi mahasiswe adalah hal yang biasa,
mewarnai pernil-pernik lehidupan di lingkungan kampus
misalnya; kezlatan penalaran Kellmuan, kegemarai, kese-
jahteracnh mahaslswa, bhakti sosizl dan lain-lainya. Un~-
tuk organisasi, kita kenal, mis:tlnya; PMII, IMI, IQBAL,
JIHA, SMI, MAPALSA, PRAMUKA, IQMA daa lain-lain.
Diantara sekian organisasi, yang paling menarik
menurut peneliti adalan IYMA, scbolb IQMA selain mempu-
nyai visi dan migl yang sama dergan organisasi maha~
gsiswa lainya, juga maapuayal program pengaderan dan pe-
nyelenggaraan dakwah baik di dalam maupun di luar kam -
pus. Salah satunya adalah progrem safari dakwah dan la-
tihan dakwah.
d|g|l|b umsa ac. |§ d%mt}wﬁgaagldlcd?gﬁlt um?gla%lrdaécélll‘rllb u?n%??caf %ijg'ilib.tﬁrig.gcﬁlé
kasus manajemen seputar peuyelenggaraan dakwah IQMA se-
bagail beriikut
1. Kasus perencanaan daixwah, yarg meliputi; perkiraan
dan perhitungan masa depan, peaentuan dan perumusan
saseran dalam rangka pencapaian tujuan dakwah, pene-
tapan tindakan-tindakan dakwsh dan prioritas pelak -
sanaannva, Penetapan metode cakwzh, Penentuan dan

penjadwalan waktu, penetapan lckasi atau tempat dak-

wah, penetapan Liaya, fasilitas dan faktor--. faktor
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lzin yang diperlukan bagi peryelenggaraan dakwah.
¥Kasus Pengorganisasian. Meliputi ; Membagi-bagi dan
néfPgtTongedaivnpikanid tieildakaes it hloam dakwelld vidadan
kesatuan-kesstuan tertentu, menentukan dan merumus -
kan tugas dari masing-masding kesatuan, serta menem-
patkan pelaksana atau da'i intuk melakukan tugas
tersebut, memberi wewenang kepada masing-masing pe -
laksana, Menetapkan jalinan lubungan.

Ka~us Penggerakan dakwah. Meliputi; Pemberian motiv-
asi, pembimbingan, veanjialimar hubungan, Penyelengga-
raan komunikasi, pengembangar atau peningkatan pela-
ksana.

Kasus Pengendalian dan Penileian Dakwah. Meliputi
Menetapkan astandard, mengadal an pemeriksaan dan pe -
nelitian terhadap pelaksanaan tugas dengan standard,
mengadakan tindakan perbaikal dan pembetulan tevha -

d'ljgrljllbglhr‘\%a\af 'I]dp(ji%!tl'bqlﬂnj%gcﬂg*frﬁmb ,s 1ac id dﬁlhb insa, ,acad digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

PENGADERAN MANAJEMEN DAKWAH KAMPUS
IKATAN QORI'- QORI'AH MAHASISWA & DAKWAH (IQWA) SM IAIN
SUNAN AMPEL SURABAYA

A. Latar Belakang IQMA SM IAIN Sunan Ampel.

1. Letak Geografis

Masjid Ulul Al bab merupakan salsh satu  tempat
kegiatan IQMA di lingkungan IAIN Sunan Ampel, yang ber-
ada di jantung kota Surabaya, sehingga lokasinya berada
dalam Satu komplek dengan gedung-gedung IAIN yang lain
Tepatnya berada di jalan Ahmad Yani 117 Surabaya.

Komplek perguruan IAIN Sunan Ampel menempati lo-
kasi yang sangat strategis, karena terletak di tepi ja-
lan raya Ahmad Yani yang menghubungkan dengan kota-kota
1éin di wilayah Jawe Timur, seperti Gresik, - _Bangkalan
Mojokerto, Sidoarjo, Lamorgan dan lain-lain. _

Wilayah IAIN Sunan Ampel menempati areal tanah
selua3 kurang lebih 8 Hextar, dan dikelilingi pagar te-

" mbok dengan batas~ batas sebagai berikut ;

= Sebelah barat : Berbatasan dengan jalan raya Ahmad
dan lintasan kereta api dan UBHARA

— ©Sebelah Utara + Berbatasan dengan Pabrik kulit dan
perumahan penduduk Wonocolo.

— Sebelah Timur ; Berbatazan dongan Pemukiman pendu—-

duk Jemur Wonoszri Wonocolo.

48
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— Sebelah Selatan ; Berbatasan dengan rumah penduduk
JemurWonosari;dan jalan menuju

Rungikut Industri.l

2. Sejarah dan Tujuan Berdirinya IQMA SM IATN Sunan Am-

pel Surabaya.

a) Sejarah Berdirinya IQMA SM IAIN Sunan Ampel.

IQMA (Ixatan Qori'- Qori'ah Mahasiswa & Dakwah)
adalah salah satu unit kegiatan mahasiswa=(UKﬁ) yang
merupakan bagian dari bidang yang dibawahi SMI IAIN Su-
panAmpel Surabaya. Didirikan pada tanggal 20 September
1989 dengan nama Jamliyyatul Qurro' yang dimotori oleh
Sdr. Hisnullah dari fakultas Syari'ah kemudian- Ahmad
Suyuti, Moh. Shohib dan Zaidi Abdad, ketiganya berasal,
dari fakultas Syari'ah IAIN Sunan Aﬁpei’Surabaya. yang
menenpati Masjid lama sekaligus berfungsi sebagai kan =
tor kesekretariatan.

Atas gagasan dan perjuangan keras keempat orang
yeng masih tercatat sebagai mahasiswa fakultas syariS%ah
tepatnya pada bulan Ramadhon 1991, mereka.x.méngadakan
acara Nuzulul Qur'an dengan mendatangkan Ust.H. Muammar
ZA. dari Jakarta (Qori' Internmasional), dengan {tuJuan
untuk menarik perhatian kepada ummat Islam disekitarnya

khususnya mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.

1Hasil Observasi, tanggal 2 Juni 1999.
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Seiring dengan pesatnya kemajuan di tubuh Jam'i-
yyahi dnimdang akhiraya. pada, banggalids ALus tug 1992, .dd
resmikan penggunaan rama.baru yang berlabel IQMA (Ika -
tani Qori'- Qori'ah Mahasiswa & Dakwah) yang sebelumnya
bernama Jam'iyyatul Qurro'. Satu bulan kemudian tepat-
nya tanggal 27 September 1992 diresmikan Masjid baru
yang terletak pada halaman LAIN dengan mama Masjid Ulul
Al-bab. Sehingga kantor sekretariatan 1QMA yaﬁg mendan -

pleng masjid lama, sekarang pindah ke Masjid yang baru.
Perkembangan IQMA selanjutnya pada awal -.« 1993,
mendatangkan pembing tetap, yaitu, ust. H. Thoha Hasan

dari Sungon Legowo Bungah Gresik, beliau adalzh Qori®
terbaik Nasiona1.2

b) Tujuan Berdirinya IQMA

Adapun tujuan didirikannya Ikatan Qori'- Qori'ah
Mahasiswa (IQMA) adalah ; '
1. Untuk memelihara kesucian Al-Qur'an dan mengembang -
| kan syi'ar Islam melalui Xalam Illahi.
2. Untuk meningkatkan kwalitas baca Al-Qur'an.
3. Untuk mengembangkan bakat minat khususnya mahasiswa
1AIN Sunan Ampel dan ummat Islam di bidang seni baca

Al- Qur'an.

* ZWawancara dengan Syarifatul Aisyah (Aluini IQUA
mantan Bendahara periode 1996 -1997) :tanggal, .12 Juni'99

S
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4. Mengingat masjid merupakan satu-satunya tempat yang
mempunyai daya fungsi, pada umumnya- yaitu sebagai
sentra kegiatan muslim—musiimah. piantara munculnya
IQMA yang berkegiatan di Masjid ini dalam ramgka me-
ramaikan kegiatan masjid agar lebih semarak.3

Kiranya tidak berlebihan jikalau tujuan berdiri-

IQMA adalah sebagaimana tertera diatas, sebab kemuncu.-

lan LQMA pertamz kali memang berlatar belalang . sebagail

kumpulan para Qori'dan Qori'ah. Sehififga IQMA yang pada

mulanya berdiri adalah lkatan Qori'- Qori*ah Mahasiswa

Baru pada periode 1996-1997 /1997-1998 - penggarapan bi-
dang dakwah baru dimulai. van pada saat itu yang menjé—
di ketua SML adalah Sdr. Musyafi Ma'ad, ketua LQMA Sar.
Zainul Arifin dan Untuk divisi dipegang oleh Sdr. Hadi
Prayitno. Sehingga IQMA yang tadinya Ikatan Qori'- Qori
ah Mahasiswa menjadi Ikatan Qori'- Qori'ah Mahasiswa &
Dakwahib (LQMA ) SMIItTAIN: Sanan> AmpedidcSurabayas 4
3, Struktur Organisasi LQMA den SMI

é). Struktur Organisasi'lQMA. e

Untuk memberikan perlindungan , pengayoman, me-

nyiapkan fasilitas, sarana prasarana, dana serta memba-

3Wawancara dengan Ust. Zaidi Abdad (pengasuh -
IQMA) tgl. 12 Juni 1999. i .

Ayawancara dengan Ust. Zainul Arifin (mantan Kew -
tua 97-98) tgl, 15 Juni 1999.




2.

Program kerja SMI periode 1997 1998.

Triwulan pertama (April-— Juni 1997:)

Pelantikan dan Rakergab SMI.

Partisipasi Kegiatan di Lembaga Lain.
Pengadaan dan perawatan inventaris SMI.
Kegiatan Rutin (rapat dan rumah tangga).

Inter Disipliner (xondosional).

Triwulan Kedua (Juli-September 1993

8.-

b.

Cc.

d.

Opspek Terpadu 199%.
Sebulan berkaca.
Partisipasi Kegiatan di lembaga lain.

Kegiatan rutin (rumah tangga dan rapat).

Tiiwulan Ketiga (Oktober-Desember 19¢T).

Pleno IV SMI.

Partisipasi Kegiatan di Lembaga lain.
Pengadaan dan nerawatan Inventaris.
Kegiatan ratin (rumah tangga dan rapat).

Program Inter Disipliner (kondisional).

Triwulan Keempat (Januari-Maret 199%).

Pemilu Raya /MUSMA IV SMI

Partisipasi Kegiatan di Lembaga lain.
Pengadaan dan perawatan Inventaris.
Kegiatan rutin (rumah tangga dan rapat)

Program inter disipliner (kondosional).®

6

Dokumen SMI L993.

o8
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5. Keadaan Ustadz dan peserta Qori' Qori‘ah mahasiswa
dan Dakwah SM IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Ustadz dan ustadzan yang mengajar seni baca Al -

Qur'an dan retorika, siholawat .maupun -MC di-Ii14 3M IAIN

Sunan Ampel Surzbaya dapat dilihat pada tabel bherilkut

Tabel II

JUMLAH USTADZ DAN USTADZAH DI-IQMA SM IAIN SUNAM AMPHL
' ' SURABAYA, LATAR BELAKANG PENDIEIKAN

NO NAMA USTADZ & .. PENDIDIKAN VAK KHUSUS
USTADZAH
1 ' H. M. Thoha PTIY Naghcmatul Qur's
Hasan Jakartea Qur'an.
2. Abdul Hamid Ponpes Naghomatul
| Qur'an.
3a Dyss Pon R AZ1ZY e TATN Sunan Retorika /' Dakwah
Ampel.
4. As'adi Ponpes Sholawat.
< B, Nur Cita Qomariyah| IAIN SA | Protokoler /MC

Sedang para peserta adalah mahasiswa IAIN Sunan

Ampel Surabaya, yang jumlah anggota pada periode 199F /
1998, yang dapat penulis catat data sejumlah 130 | orang




mahasiswa, lengkapnya dapat dilihat grafix berikut

TABEL II1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d‘ilgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
GRAFIK PENERIMAAN ANGGOTA BARU

PERIODE 19S°¢ / 19%

Jumlah
160G LAY e

144 :
PR }

127

LI =]

10(

20

69 ¥

3

40

i1
Higilib.uingp.ac.id digifib.uinsg.ac.id digilib.uinsglac.jd digili.uinsa.gc.id digilils.uinsa.ac.id
1

20

f

T)

92 93 -84 .85 . g6 gl g8

ok umen IQMA 1991

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




61

6. Prestasi yang pernah &iraih IQMA SM IAIN Sunan Ampel
Surabaya Tahun 1992 - 1999

a. Tahun 1992 Juarz RRI ATVRI"atas namz Luluk Tar-

wecete oy . miyah, -Hisnullah,- Ita Ikhwan.
b. Tzhun 1993 Juzza RRI/;TVRI nama Ita Ikhwan.
Juara Propinsi Jatim, M. Shohib
_ Juara Nasional, Luluk Tarmiyah.
c. Tahun 1994  Juara RRI £TVRI, oleh M. Zaidi Abdad
Juara Kodya /Hab. olen S?arifa, Yéfu
Tusws, Propinsi, Munssavoh, Tuti U.
d. Tahun 1995 .Juarz Kodysg £Kab. Syarifa, Tuti U.‘
Juara RRI / TVRI. Mu;ammil.

Juara Propiasi Jatim. A. Wahib. Muha-

Juara Nasional, M. Shihib.
e. Tahun 1996 Juarsg Kodya;fKab. M. Rodli,
Juara Propinsi. Syarifa, A. Satun &
Iathifatul Mahmudah. |
f. Tahun 1997 Juara Kodya Kab. Syarif, N.'Qosim &

Zainul Arifin Madkur.
~Juara RRI/;TVRI. Qommarudin A.
Juara Nasional. A. Satun.
g. Tahun 1998 Juara Propinsi Jatim, MTQ Xemayoran
Juara 111 Tingkat Remaja pa dan ju-

ara 111 Tingkat Dewasa pa.
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-~ Juara 11 Pi dalam festifa Sholawat &
Diba' Ponpes An-Nidhomiyah.

= Juara 1 Pi, 111 pa, Sholawat dan di -
ba' di Masjid Baiturrahman Sepanjang.

=~ Juara 11, Sholawat dan Diba' IPTI dan

IDMT.
- Juara 1 Volly Ball Piala Reiztor Cup.
ﬂh,Téhunf19997* Juara 1 MTQ Tingkat Unum di Japec.
— Juara lJﬁiQiTingk§£ﬂEfSZ;PTN SeJatim.
— Juara 111 Sholawat Diba' Japec .8

T- Materi Pendidiken - Sistem dan Metode . Pcngaiaran

IQMA SM IAIN Sunan Asipel Surabaya.

a) Materi Pendidikan
Materi yang disajikan pada pengajaran seni ba-
ca Al Qur'an, Sholawat, MC dan Retorika Daiwah . adalah
sebagai berikut :

1. Materi Pendidikan Seni baca Al Qur'an.

a. Tajwid
Penggunaan tajwid dalam membaca Al Qur'an meru -
pakan suatu kehazrusan, terutama bagi Qori'- Qori'ah_wa-
laupun mempunyai jenis suara dan lagu bagaimanapun ba-

gusnya, bLila tanpa penyertazan tajwid maka rusaklah ba -

®Dokumen IQMA 1992 — 1999.
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caannya. Jika demikian Dberdosalah pembaca itu. Maka
sebelum mempelajari ilmu seni baca Al Qur'an ° torlebih
dahulu harus mengetahui dan memahami ilmu tajwid seluas
luasnysa.

Untuk melancarkan bacaan bagi santri dan untuk
menghindari dari kekeliruan adalah dengan cara membaca,
dengan tartil atau Qiro'ah bil Murottal, yaitu menmbaca
antara cepat dan lambat dengan menggunakan sedikit lagu
cara tersebut harus dilakukan terus menerus padsy setlap
waktu dan kesempatan.

Disamping itu juga harus mempeléjari hukum-huiun
ilmu tajwid lainnya, seperti cara berhenti dan memulail
membaca yang dikenal dengan Al Wagfu wal Ibtida', serta
cara pemguasaan harokat dan kalimat.

Oleh karena itu penerapan ilmu tajwid merupakan
syarat mutlak bagi setiap ummat Islam yang akan membaca
Al QuFamse glehiskanrenac i viglifasslycdaneili Ldadmryadinivanga aee

9

mbaca Al Qur'an adalah tergantung Tajwidnya.

2. Lagu (Naghom)

| Dalam mempelajari lagu itu juga harus melalui
ilmu lagu. Dalam jangka pendek, hendaknya para Santri
tetap memelihara lagu-lagu yang diperolehnya dari . «u:iu
yvang membimbingnya, sSelanjuinya meningkatkaﬁ -kemampuan

pada dirinya.

9Wawancara dengan Ust. Toha Hasan tgl 15 Juni 99
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Dalam jangka panjang, haruslah setiap Qori'-Qo -
ri*ah sudah mampu menyusun sendiri beberapa lagu secara
fefatur, sehingga dapat terbentuk rangkaian lagu sesuai
dengan pengetahman yang telah diperolehnya, baik secara
alamizh ataupun ilmiyah.

Santriwan dan santriwati harus sudah mampﬁ mem -
punyai pedoman langsung dari pari Qori'-gori'ah yang
sudah mashur di tingkat nasional dan Internasional, se-
perti Qori"—Qori" Mesir misalnya; Asseh Muhammad cholil
Al Qhusori, Asyeh Abd. Basyid bin Muhammad, Syidig Al -
Misyawi, Asyeh Thoha Al Fatsni, Muhammad Abdus Shomad ,
Asyeeh Mustofa Ismail, ASyeeh Kamil Yusuf Albahtini As—
yeh Muhammaduﬂusein Mansjur, Asyeeh Muhammad Hasan An—-
tar dan lain-lain. '

Dengan mengambil sumber—-sumber di atas dan meng-
etahui ciri-ciri dari setiap Qori' tersebut maka dapat
mengambil pelajaran yvang cocok untuk dirinya, yaitu se-
bagai folok ukur dari kemampuannya masing-masing.

Jadi seorang Qori' dan Qori'ah apabila pandai
memelihara serta mampu mengembangkan dari hasil yang di
perolehnya dan harus terus menerus melakukannya, maka
akan semakin kaya dan menguasai lagu-lagu dalam Qiro.t-—
atul Qur'an. Dan akan berhasil sekagai Qori' yang ter -

kenal di segala tingkatan.”
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3. Suara

Hendaklah suara dilatih secara rutin atau konti-
npu, dari suara dasar (Qoror), sedang (nawa), Tinggi a-
tau jawab dan tinggi sekali (jawabul Jawab), dengan te-
hnik latihan tetap dan teratur yang harus dilakulian 3e-—
effesien mungkin.

Men jaga pantangan-pantangan yang dapat menggang—
gu keutuhan, dan kemerduan suara, misalnya, T.pgpgaguh;

gangguan makanan yang pedas, yang berminyak, merokok

minum es, dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan su-
arag itu timbul dari jisim kurang teraréh dan - ‘Terpola
setiap suara membutuhkan pemeliharaan yang sebaik-baik-
nya dan menjaga dari pantangan-pantangannya.

Untuk menjaga kemungkinan suara Fals atau sum .-
bang, maka setiap qorir' Qori'ah harus selalu mengadakan
kontrol dan konsentrasi pada saat membaca, baik suara

dasarylibsedang dtinggi ddnicsnary stertinggia.

4. Nafas

Nafas merupakxan kunci sukses bagi para Qori'dan
Qori'ah, maka salah satu cara untuk menambzh kapasitas
nafas yang sudah ada adalah dengan jalan olah raga se-
cara kontinew, misalnya; renang, lari, senam jasmani &
senam Vokal, dan lebih dari itu 2dalah harus selalu me-

mperhatikan tehnik pengaturan waktu dalam berolah raga
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Materi Retorika Dakwah

Pengertian

%etorika dakwah adzlah ilmu tentang pidato Daxkwah.
Unsur—unsur Picdato

1. Pambicara,

2. Audiens.

3. Isi

4. Feed Back (Immediate and delayed feed back)

Prose Komunikasi pidato

1.Proses Internal pada pembicara

2.PPose perjalanan isi pidato pada audiens.

3.Proses Internal audiens.

4.Proses Feed back.

Keunikan xomunikasi gidato

1. Pembicara sebagai satu-satunya sumber informasi

2uigilbomunixasiillebi i banyak seanahs

3. Pembicara berada ditenpat khusus, yang menjadi pu
3at pernatian dan tidak diganggu oleh suarz suara
lainnye.ataupun beground yang mencolok.

Hambatan-hambatan pidato

1. Noise Factor

2. Semantic FActor

3. Prcejudice

4, Motive Factor




1.
2.
Hy
4.

. Macam - Macam Pidato

Improptu
Manuskrip
Memoriter

Extemptre

Persiapan pidato

l.

2.
3.

Mental (Speech Anxiety)

a. Iman

b. Akhlak

c. Auto Sugesty

d. Parantheid ( Combat ready)
Fisik

Ilmiyah,;isi

Syarat = syarat topil pidato.

1
2,
3.
4.
5.

. Menarik bagi pembicara dan audiens.

Sesuail dengan tingiat pengetahuan audiens,.
Jelas ruang lingkupuya.
Sesual dengan waktu dan situasi.

Cukun bahan-bzhan penunjangnya.

Pengembangan bzhasa pidato

Syarat : mencakup 5 W dan 1 H

Cara : 1. Penjelasan

2. Contoh

3. Analogi

4. Testimoni

67
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5. Statistik

6. Perulangan

j. Pemakaian Bahasa Pidato
1. Jelas : g. Spesifik
b. Sederhan
c. Non tehnikal term
d. Hemat
2. Tepat : a. Bahasa slang
b. Istilah asing (kata pungut)
c. Eufimisnme
3. Menarik : a. Colorful word
b. Figuratif.
c. Action woxrd.
k. Suara (olzh Vokal)
1. Piteh
2. Qualitvy
3. Laudness
4. Rate and rhythm
1. Pembukaan pidato
Langsung menyebut topik
. Melukiskan latar belakang masczlah.

. Menghubungktan dengan peristiwz mutahir

Menghubunglkan dengan tempat pelalksanaan pidato

i
2
3
4. Menghubungkan dengan peristiwa yang diperingati.
5.
6. Menghubungkan dengan kejadian mzsa lalu

T

Menghubungkan dengan kxepentingan vital audiens.




8.

9.
10.
11.
I8
13.
14.
15

Memuji audiens.

Shock tehnick

Mengajukan pertanyaan provokatif
Menyebutkan kutipan.

Menyebutkan pengalaman pribadi
Menyampaikan cerita faktual ataupun fiktif
Menyebutkan suatu teori

Humot

Penutupan pidato

1.
2.

5.
40

5.

5-

Menyimpulkan atau mengiktisarkan pembicaraan
Menyatakan gagasan utama dengan kalimat yang ber-
beda.

Mengakhiri dengan klinmaks

Mengemukaian kutipan sz jak, kitab suci, peribaha-
sa atau ucapan ahli.

Memuji atau menghargai audiens

Menbuat pernyataan ‘yang -hame righ ataucanrekdotsducu

Evaluasi pidato

1.
2.
3.
4.

Penyajian pidato

Parhatian audiens

Pemghaman audiens

Kepatuhan audiens terhadap isi pidato (expectati-
on Of reward dan threat appeal)

Penzhaman dalam ingatan audiens

Tinglzah laxu audiens.
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3. Materi Protokoler ( MC )

A. Dasa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Suara
a. Teksture
b. Intonasi
c. Stress
d. Mood
e. Pacing
f. Accent
g. Tone
2. Pendidikan Pengetahuan
3. Bakat
4. Inisiatif /Kreatif
B. Kondisi
1. Persiapan
2. Ketenangan
3a|glilj|g'usl%sg}ég'% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Tehnik

1. Volume Suara

2. Bahasa

. Intonasi

. Permafasan

. Susunan Kalimat ( Redaksi )

3
4
5. Lafal
6
;. 11

. Gaya Asli.

1lpokumen IQMA 1999

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4, Sholawat
1. Maulid Diba'i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Asholawztul Badriyah
3. Sholawatul Husul Maranm.
4. ¥Ya ayyuhal Mukhtar
5. Namdhahul hHzdiy
6. Halluman Syud
7. Hayyul Hadiy
2, Busyro Lanaz
9. Ahmad Ya Habibiy
19. Adinu Lana
11. Khul Ya Adhin
12. Haama Kholby

13. Allzahu Arjuu. 12

b) Sistem dan Metode Pengajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa@_c.id digilib.uinsa.ac.id
1. Sistem Pengajaran yang digunakan IQMA, terbagyi 2

sistem yaitu ;
a. Pembingan bersifat khusus

Pembinaan bersifat kKhusus ini diperuntuiizan ba-
£1 Qori' Qori'ah Senior yang dilaksana'zan sebulan 3e-
kali pada minggu pertama yang diasuh oleh para pembina

IOMA.

12Dokumen IQMA 1999

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Hal ini para senior diajarkan cara-Cara nengajar
yang baik, dengan tujuan untuk diajarken iepada peser
yurior yang dilaksanakan saminzsu sekali menurut jadwal

dan pengklasifikasian yang telah ditentukan.

b. Pembinaan bersifat wnum

Pembinaan ini diilkuti oleh seluruh peserta tanpa
memardang tinglatan dengan jadwal yang dudah . : tertata
dengan rapi baik secara bergiliran maupun yang sifatuya

rutine untuk dilaksanakan.

2. Metode Pengajaran
Metode pengajaran yang dilaksanaxan di IQMA SM
IAIN Sunan Ampel Surabaya, adalah :
a. Metode Ceramah
b. Metode tanya jawab.
c. Metode Tausyih.
d. Metode Verbal.
2. Metode Demonstrasi.
f. Metode Pengembangan.
5. Metode Musyafahah.
1.2

h. Metode kerja keloumpox.

13Dokumentasi IQMA 1997.
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Pengaderan Manajemen Dakwah Kampus (Studi Kasus Ika-
tan Qori'— Qori'ah Mahasiswa dan Dakwah  (IQMA) SM

IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Pelaksanaan peng<aderan di IQMA SM IAIN .. Sunan

Ampel sesuai dengan program kerja IQMA adalah sebeagail

berikut :

l.

Kegiatan rutin.

a. Kamis malam ; Pembinaan s3eni baca Al Qur'an.

b. Selasa malam ; Pembinaan materi retorika dan pro-
tokoler (MC).

c. Setengah bulan sekali pada minggu pertama dan mi-
nggu ketiga senam vokal kemudian dilanjutkan de-
ngan bimbingan sholawat.

Training anggota baru IQMA

Program training untuk anggzota baru dilaksanzkan
B g =13

pada awal periode sesudah masa penerimaan .-anggota
bzl udgmwcprrogamsdmnid mefupaitand gelaksanaan pegram
perdana dari sekian banyak program yang dilaksanakan
oleh IQMA.

Program ini menawarkan solusi terbzik:bagi para
anggota untuk memilih bidang yang sesusi dengan Dba-
kat dan minatnya masing-nasing sebagaimana - materi
yang di tawzrkan oleh pengurus IQMA dengan tidax me-
lupakan bakat yang dimilikinya sebelum bergabung de-
ngan IQMA SM IAIN Sunan Ampel.

Dalam program ini, materi yang ditawarkan ada -
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lah naghomatul Qur'an, retorika dan dakwah, protoko-
ler (MC), sholawat dan sSenam vokal.

Setelah training berakhir maka tahap selanjutnya
adalah pengklasifikasian kelompox yang terbagil men -
jadi beberapa kelompok sesual dengan jumlah anggota
di IQMA. Masing-masing kelompok akan. dibina oleh sa-
tu atau dua orang pembina yang berasal.dari . ..kakak
kakak -yang sudah senior, baik untuk materi naghoma -
tul Qur'an, retorika dakwah atau sholawat sesuai de-
ngan bakat yang mereka miliki.

Disamping tahap pengklasifikasian diatas terda -
pat tzhapan lain yang harus dilalui setiap personil,
dari anggota IQMA, yaitu tahap GKM (Gerakan Kualitas
Mahasiswa) untuk selanjutnya setelah tahapan : = ini
berhasil dilalui maka dipersilahkazn untuk melanjut -
ltan tahapan berikutnya. |
Latibbham Pergabdian.DakwalilELEDrk)

Progran ini dimaksudkan untux menguji gateu' men:.-
atae ;

9]

praktekkan segala kemampuar. yang dimilixi secarz la-
ngsung kepada masyarakat selama dua minggu atau le-
bih di luar kota atau lokasi yang telah ..4gitentukan
oleh panitia LPD-1. '
Program LPP-~1 ini menuntut setiap peserta untuk
tampil lebih profesional dan mapan dalam bidang---bi-

dang keahlian yang dimiliki masing-masing, dan harus

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.



4.

12

Gebyar Safari Daerah (GSD)

Gebyar safari daerah (GSD) ini adalah perwujudan
dari semua program pengaderan IQMA, sebab bentuk da-
ri program ini adalah penampilan terbaik diatas pa -
nggung dalam-suatu acara yang didukung oleh -seluruh
potensi yang dimiliki IQMA baik untuk penampilan Q6-
ri¥~ Qori*ah, ceramah agama, group sholawat, MC atau
pembacaan do'a dan lain-lain. |

Pelaksanaan penyelenggaraan program ini ada yang
berdasarkan program,. wskni atas inisiatif dan biaya
sendiri IQMA atau atas dasar permintaan orang- lain
atau masyarakat (tanggapan). Seperti di Madura, Bo -
jonegoro,_Tuban, Mojokerto, Surabaya, Gresik dan ko-

-

ta_kota lazin di Jawa Timur.

Milad IQMA
Milat TOMA adalah rangkaian kegiatan yang sifat-

nya rutin setahun sekali untuk memperingati hari ul-
ang tahun IQMA yang didalamnyva berisi berbagai aneka
lomba dari lomba pidato, MTQ, Sholawat dan lain-lain
kemudian dipenghujung acara dimeriahian dergan-aneka
penampilan dari k&luarga besar IQMA.

Studi Komparatif ke STIQ Wonosobo Jateng dan IIQ Ja-

karta.

Program ini sampai sekarang hanya sebuah angan-

angan kosong yang tak kunjung terealisasi dengan ber

bagai pertimbangan, utamannya adalah dana.
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7. Rekaman Sholawat dan penggandaan kaset tilawatil Qur-
an IQMA

digilib.uinsa.a.c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Program ini belum teralisir setelah pembinanya di

mutasi.14

8. Sumber Dana

Karena IQMA merupakan bagian dari SMI dan SMI me-
nerima dari dana DPP, sehingga dengan sendirinya I1QMA
mendapat bagian dari dana tersebut.

Dana yahg diterima IQMA sebesar tiga juta, 1lebih

" kecil dari jumlah yang diberikan periode sebelumnnya.
' Sehingga untuk menutup kekurangan IQMA harus mencari

dari sumber yang halal dan syah dan tidak mengikat.l?

C. Sistem Pengelolasn Manajemen Dakwah (Studi Kasus -
~Majamenen IQMA).
digilib.uiggti gy iobgiedgasdeidalam pengelolaanydictidak alepas
~dari manajemen. Demikian juga dengan IQMA SM IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Sebab untuk mencapai hasil yang diingin-
kan sebuah organisasi perlu adanya perencanaan, pengor;-
‘ganisasian, venggerakan dan pengawasan yang disebut un-
sur-unsur manajemen atau fungsi manajewmen.
Untuk memperjelas peranan mare jemen dalam penge -
lolaan akan penulis uraikan penerapan fungsi manajemen -
di IQMA SM TIAIX Sunan Ampel, yang meliputi, Perencanaan

Pengorganisazian, penggeraxan dan nengawasan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dalam teori organisasi klasik yang dikemukakan

Henry Fayol dalem bukunya "Administrasi Industrielle et
digilib.uinsa.ac.id c_jigilib.uinsa.ai.ididlilg&ia.g@igiac.&jadigilib.uinsa.acﬁ%ﬂjgib.uinsa.acj%'m

Generale" administras 7 uaume.
teori administrasinya merinci manajemen menjadi lima
unsur yaitu, perencanaan, pengorganisasian, .. perintan

pengkoordinasian dan pengawasan. Kelima unsur tersebut
sering disebut dengan fungsi-fungsi mana jemen.

Berdasarkan teori iri, berarti sangat releven
dengan pengelolaan i IQMA. yakni dengan -~ menggunakan
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi, perencanaan peng
organisasian, pemberian wewenang dan pengawasan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan merupakan fungsi yang .. fundamental
oleh karena seseorang harus wempunyal pandangan jauh
ke depan. Dalem perencanaan dakwah perlu dirumuskan se-
care sistematis, terarah, dinamis serta bersifat stra-

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tegis. Dengan demikien akan mendukung tercapzinya mak-
sud dan tujuan.

Dalam po2rencanaan pemimpin memegang peranan
penting, karena pemimpin harus mampu memandang kedepan
dapat dikataksn perencanaan merupakan tugas dari se-
orang pemimpin. Walaupun bukan berarti pemimpin harus
membuat perenvanaan sendiri, akan tetapi dalam velak-

sanaannya pemimpin dapat menugaskan kepada orang lain

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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atau bagian tertentu untuk menyusun rencana.
Menurut ®Br. Manulung perencanaan dapat ditugaskan pada;

a. Panitia Perencanaan.

b. Bagian Perencanaan.

c. Tenaga Staf.lm

Perencanaan terealisasi dalam sebuah program ba-
ik jangka panjang maupun Jjangka pendek. Program inilah
yang dijadikan dasar untuk melakukan kegiatan-kegiatan,
untuk mencapai tujuan IQMA. Dengan demikian perencanaan
memberikan fungsi garis-garis besar untuk dapat mencip-
takan kondisi dalam memulai kegiatan, menyusun kebi jak-
ganaan, menyusun rencana kerja dari kegiatan yang akan
dileksanakan.

Program atau perencanaan mempunyai fungsi yang
fundamental karena program mempunyai skala prioritas di
bebgrapa,permasalahan vang, akan dihadapi dan vang _akan
dikerjakan. Semua kegiatn perencanaan pada dasarnya me-
lalui empat tahap yaitu @

a. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.

b. Merumuskan keadaan saazt ini.

c. Mengembanglan rencana atau serang:<alan kegi -

atan untuk pencapaian tujua.n.‘15

4_4
‘Manulung, Dasar-dasar Manzjemen,(Ghalia Indone-
sia, jakarta, 1992) hal. 55

7P, Hani Handoko, Manajemen (BPFE Yogyakarta, 19
84), hal. 79.
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Beberapa fungsi perencanzan di atas sesual de-
ngan yang telah ada di IQMA walaupun tidak secara kese-
1urtiddn nsmidd 1Yy nnass Rt braren e ailpaira unct kb vinsmend -
dorong zeseorang untuk mencapal prestasi kerja yang se-
baik beiknya.

Berdasarkan ursian di atas, maka pembahasan ter-
hadap proses perencansan dekwah akan meliputi langkah—
langkah sebagai berikut :

1. Perkiraan dan perhitungan mesa depan.

2. Penatzan dan perumusan sarana dalam rangka pencapai-
an tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Penetapan tindakan-tindakan dekwah dan prioritas pe-
laksanaannya.

4. Penetapan metode.

5. Penetapan dan penjadwglan waktu.

6. Penetanan lokasi atau tempat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7. Penetapan” beaya, fasilitas dan faktor lain yang di

perlukan.Ia

Berpijak dari tahapan-tahapan perencansan diatas
IQMA membentuk AD_iART atau mengikuti AD ART SMI yang
merupakan pusat organisasi kemehasiswaan (Induk dari

IQMA). Sebagai pedoman pelaksanaan program kerja yang

164 p4. Rosvad Shaleh, Manajémnh Dakwah Islam,( PT
Bulan Bintang, Jakarta, 1977), hal. 54,55.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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telah ditetapkan. Dengan berpegang pada AD ART di hza-
rapkan dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
tut ok mélaksmmakdy kepintanditegintand yaiiguinstedan
di rencanaken aleh IQMA maka dibentuklah pembagian tu-
gas serta menetapkan sarana prasarana yang di, perluxan,
pekerjaan pembagian tugas serta menetapkan sarana - pra-
garana ini dalam manajemen disebut sebagai fungsi peng-
organisasian. '
Dalam pengorganisasian dakwah ads empat kompo-
nen dasar yang harus di kerjekan. Pertama, membegi - bagi
dan menggolong-golongkan tindakan~tindakan dakwah dalam
kesatuan-kesatuan tertentu. Kedua, menentukan dan meru-
muskan tugas darl masing-tasing kesatuan, serta menem-
patican pelaksana atau da'i untuk melaksanskan tugas di
maksud. Ketiga, memberi wewenang kepada masing - masing
pelaksana. Dan keempat, menetapkan jalinan hubungan. 17
Sesuai dengan empet konsep dasar pengorganisasi-
an tersebut maka IQMA SM IAIN Sunan Aripel surabaya da-
lam pengorganisasian membagi tugas sebagal mana tertu-
ang di dalam Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan IAIN
Sunan Ampel, Bab 11,-tentang Kedudukan Tugas Pokok dan

FungSi, [ g oo

+

e

Ypid, hal. 79.
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Dengan sendirinya aturan dan kebijaksanaan diatas
sudah mencakup keberadaén IQMA, karena IQMA adalah ba-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
gian dari SMI IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Dari cara pembagian kerja di IQMA SM IAIN Sunan

Ampel Surabaya, secara struktural, tata kerja, pembida -

ngan kerja, sampai prosedur kerja, nampak tersusun de-

ngan rapi, namun dalam pelaksasanaan tugas program kerja
masih belum berfungsi secara maksimal. Hal ini disebab'lh
kan oleh beBerapa kendala yang antara lain ;

1. Belum adanya kesamaan visi, misi dan strategi antar
lembaga (Rektor, SMF, SMI termasuk IQMA) dalam membu-
at kebijaksanaan dan melaksanakannya.

2. Lemahnya SDM fungsionaris masing-masing lembagz teru-
tama tentang pemahaman terhadap kedudukan dan fupgsi
manajemen dalam lembaga.

5. . Belum mantapnya sistem yang dipaxal sebagai dasar op-
erasional.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Minimnya antusias serta responsif wmahasiswa ..2l-dalam

" beraktititas yang bersifat ilmiah.

)..TcrputuSHyu informasi antar mehasiswa dengan lemba -
ga penyelenggaraa ektifitas dakwah 1QMA olen akibat
lemahnya koordinasi antar pengurus dan anggota.

6. Minimnya dana dan fasilitas penunjang kegiatan.

7. Kendahnya rasa loyalitas bagi masing-masing fungsio -
naris terhadap Lembaganya.'

Dalam pengorganisasian memang sulit untus - men -

ciptakan kondisi kerja yang sempurna. Untuk itu diper -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




jukan sekali pemahaman dan kesadaran dari pelaksana ke-
giatan, sehingga untuk mencapai puncak tergantung dari;
avnSemangat uatanikesediaan kenjanya.Jang sangat di
pengaruhi oleh sikap dan tingkah laku.
b. Ketrampilannya yang dipengaruhi oleh kemampu-

anya (bakat dan pengetahuannya)."8

Secara kualitas dua hal tersebut sudah <@imiliki
pengurus 1QMA SM IAIN Sunan Ampel Surabaya, kalaupun da-
lam bekerja kurang maksimal bukan berarti ketidakmampuan
pengurus, dalam men jalankan tugesnya, tetapi lebih ter =
dorong pada faktor. pribadi.

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas ;. .:
fungsi manajemen yezg.lain yeskni- penggerakan. FTenggera -
kan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usa-
ha memberi bimbingan, saran, perintah atau instruksi ke-
pada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing agar
tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar - hbenar
tertuju pada tujuan yang ditetapkan semula.

Directing atau commanding atau peuggerakan meru-

pakan fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan saja
agar pegawai melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu
kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasi ke -

giatan berbagai unsur organisasi agar efektif “urtertuju

L 18ﬁ;é&£-5yarif,.Tehnik Manajemen Latihan dan Pem-
binaan (Bandung : Angkasa 1987), hal. 73
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kepada realisasi tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 9 -
nyae adalah tindekan pimpinan menggerakan para pelaku da-
kwah |%I umlsa ac | éfflhlicla?-fa G, |d @Il%ggs,faagcgﬁj@ih%ﬁmaa .ac. |dDdugtI|b umsa ac |d 3
rakan.zo

Sesuai dengan pengertian tersebut pimpinan 1QMA
SM IAIN Sunan Ampel berperan sebagai motivator bagi te-
naga - tenaga pelaksana dakwah. Disamping memberi moti-
vasi, pnimpinan juga memberikan'bimbingan, keteladanan di-
samping menjalin hubungan yang harmonis dengan para pea -
ngurus dan anggota.

Untuk meningizatican hasil yang telah dicapai IQMA

SM IAIN Sunan Ampel, serta mengevaluasi apakah ~hasil
yang telah dicespai sesuail dengan perenCaaaal. Diperlu ~

kan pengawasan. Seperti diung:-apizen oleh Drs. Abd. Ro -

f.}

syad Shzaleh bahwasauya pengawasan panilzian dakwah da-

|_l
i
Ul
[0]
|6
=
o
B
]
2
fu
o
]
w
(0]
o
H

pat diartikan sebagail proses pamerii:
kti ber an sasuai dengan o c=n
i gglltb ulnsa ac |d H|g|||b wpsa ac.id dlgﬂl “uinsa.ac. |ddd|g|1|b uinsa.geid dlglllb umsa ac. |g'
yang telah digarisian Semula!”1

Untuk melengicapi fungsi pengawasan- IQMA SM IATIH

Sunan Ampel Surabaya. Dilaxukan melalui dua cara yaitu;

1. Pengawasan terhadap personal.

[£7]

2. Pengawasan terhsdap iap bagian organisasi.

g L

v
LEE o

19M Manulung, basar-Dasar Manajemen (Jakarta @
Ghalia Indonesia, 1996), hal. 19. .

2oAbd Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam hal
L0 _

' 2l1bi4, hal. 142.
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Pengawasan terhada) perso il dilalzuizan melalui
bentuk aktifites program yang Jertajux GiM (Gerakan iu-
aldigilibsinMa b d digitzn dinsa Peidgigii.uibraiac didglibsanaiandigkuagaicida-

hap awal nenyele:sian terhadap »eserta atau pelaksana

dakwah yang akan diterjunkan. di medan da<wah. Program
ini dilalisanaizan bertujuen untuic mengetahui = kelayakan

peserta didik, apalkah sudah layalk untuk diterjunizan un-

tuk mengisi salah satu a aragubaik.untuk protolzoler at-
au MC, Sholawat, dan bahitan unfu:i mengisi acars daizwah-
nya (Mauidhotun Hasanah) atau apa 3aja yang diperlukan,
untuz mendukung acara tersebut. Jika belum maka IQMA

siap mengkadernya keabali.
~ Pengawasan terhadap personil tetan  dilaksanaksn
meskipun ‘hersamaan dengan pelaksanzan kegiatan sampali
pelaksanaan penyelenggaraan dacwah selesai. Untux kemu-
dian model pengawason edua dilaitukan yaitu pengawasan
terhadap Stha? bagian orwnﬂnqasldz
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pengawasan terhadap setiap bagian organisasi di
laksanakan sesuail dengan jenjang jeabatan atau kekuasaan
yang terbagi menjadi tiga yaitu ;
a. Musyawarah Mahasiswa (MUSMA).
b. Sidang Pleno.

c. Raker (Rap at kerja).

22Ara~Aita, Manajemen, ed. 36 th. XV, 1997 (Sura-
baya :GAra-Azta Press Fakultas Dalkkwah IAIN Sunan Ampel
hal. 16.
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Kemudian mengenai bentuir pelanggaran yang dila:«

kukan anggota terhadap ketentuan organisasi dapat dilre-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins‘a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id
nakan sangsi melalui sidang Senat Mahasiswva Institut
yakni ;
1. Peringatan secara lisan /tulisan.
2. Dikena® Skorsing atas usulan lembaga mahasiswa.
: i 4o 2%

3. Diberhentilian menjadi anggota.

Dengan demikian apa yaug telai dilaiisana.can olen
IQMA SM IAIN Sunan Ampel Surabzya, sudah mengarah »nada
zomsep tipe nengawasan yang 4% ungikap olenh T. Hani Han-
et _
doko, tiga tipe tersebut adalah {1) pengawasan pendahu-
luan, (2) Pengawasan "Concurren Control" dan (3) Penga-

y : -
> [
wasan umpan balilk.

C. Faktor Pendukung dan Penghambdat.
a. Faktor pendukung
b A AR A AR LE W Wi T4 SR P pa e AR gho s
2. Minat dan bakat yang dimiliki para peserta ter
nyata didasari oleh latar velakang pendidikan,
dilingkungannya masing-nas3ing, sehingga IQMA
hanya memupuk dan_mengarahkan.
3. Anggota IQMA rata-rata bertempat tinggal dise-
kitar kampus IAIN Sunan Ampel, sehingga lebih

mudah untuk mengkoordinir.

25panduan Musma 1v, LPJ, hal. 10, 14.
24T. Hani Handoko, Manajemen, hal. 361.
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4. Selain bentuk pengklasifikasian bagi peserta 4
emula juga diadaken sistem pembelajaran altexr
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id "

natif Frifacy, wisalnya melalul kaset atau de-

ngan bimbingan senior IQMA.

b. Faktor Penghambat.

l..Belum ada kesamaan visi, misi dan strategi an-
tar lembaga antar pengurus dalam imembuat dan
melaksanakan kebijakan.

2. Lemahnya SDM fungsionaris.

3. Minimnya antusias dan respousif yang bersifat,
ilmiyah dari mahasiswa.

4. Belum mantapnya sistem operasionzl.

>

. Terputusnya informasi dan lemahnya koordinasi

{7

Minimnya dana dan fasilitas.
7. Rendahnya loyalitas m sing-mesing fungsionaris.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

INTERPRETASI

A. Pendahuluan

Interpretasi seperti yang terungkap pade metode
penelitian merupakan tahapan pengecekan dan pengkonfir-
masian tersebut pencliti dapat menghasilkan pemahaman
dzta-dats yang diperoleh di lokasi penelitian.

Dalam tahapan interpretasi~Pengkaderan Dakwah
Kampuvs (8tudi Kasus Manajemen IQMA SM IAIN Sunan Ampel
Surabaya) melalui data-data lapangan untuk - .. mewmemukan
teori. Untuk itu dalam tahapan iuterpretasci ini pene-
1iti mencoba menganalisa temuan-temuan data  lapangan
dihubungkan dengan teori-tecri yang ada. Hasil konfir-
masi data lapangan dan tecri-tecri yang nda “diramuskan
kenmball dan wususan. tersebut merppsian, teori yeng min, -
cul dari penelitian ini yang direasakan pada realitas

yang terjadi di l:zupangan.

B. Komparasi Temuan cdengarn Teori

Pada teitap ini puireliti altan mengkajil dan meng-
analiss hasil-hasil temuan yang diperoleh dilokasi pe -
nelitian. Analisis ini dimaksudkan-untuk mengkomparas.-

gikan data-data lapangan dengan teori-teori yang ada.

- 8T
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Dalam teori organisasi klasilk yang dikemukakan
Henry Fayol dalam bukunya "Administrasi Industrielle et
Generalet admigbstragid dudustric daniinmwm oc Bayol dalam
teori administrasinya merinci manajemen menjadi lima
unsvr yaitu, perencanaan, pengorganisasian, . .:.perintan
pengkoordinasian dan pengewasan. Kelima unsur tersebut
garing disebut dengan fungsi-fungsi manajemen.

Berdasarkan teori ini, berarti sangat releven
dengan pengelolaan di IQMA, yakni dengan ' menggunakan
fungai-fungsi marnajemen yang meliputi, perencanaan peng
organisasian, pemberian wewenang dan pengawasan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan merupakan fungsi yang .. fumdamental
oleh karena seseorang harus mempunyai pandangan Jauh
ke depan. Dalam perencanaan dakwah perlu dirumuskan se-
cara sistematis, terarah, dinamis serta bersifat stra-
tegia. Deéngan domikian akan wendukung teércapainya ™ mak-
sud dan tujuan. £

Dalam perencanaan pemimpin memegang peranan
penting, karena pemimpin harus mampu memandang kedepan
dapat dikatekan perencanaan merubakan tugas dari Be-
orang pemimpin. Walaupun bukan berarti pemimpin harus
membuat perenvanaan sendirl, akan tetapi dalam pelak-

sanaannya pemimpin dapat menugaskan kepade orang lain
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atau bagian tertentu untuk wenyudun rencanas
Menurui Dr. Manulung perencannae: dapat ditugasken padas

TR 5 o ¥ Sl oy e B AT b e Y nfa tp b kg (I

h., "“agian Perencalaan,

C. Tenags Staf.l

Pevencanaan terealisasi dalam sebuah program ba-
ik Jangka panjang maupun Jjangka pendek. Program inilah
yang dijadikan dasar untuk melakukan kegiatan-kegiatan,
untul mencapai tujuan IQMA. Dengan demikian perencanaan
memberikan fungsi gavis-garis besgar untuk dapat mencip-
totan kondial dalam wemulai kegiatan, menyusun kebi jak-
cannan, menyusun rencana kerja dari kegiatan yang akan
dilakaanakan.

‘ Projgram atau perencanaan méﬁﬁﬁhyai'fungsi yang
fundamental lkarena program mempunyai skala prioritas di
beberapa permasalahan yang akan dihadapi dan yang akan
A1 e IARAN L “Semitd Kegiatu "peledcandan pada ddsarnye ‘me-
lalui empat tahap yaitu :

a. Menetapkan tujuan atau zerangkaian tujuan.
b. Merumuskan keadoan sast ini.
c. Mengembenglan rencana alau serang:zalan kegl -

atan untulz pencapaian tujunu.z

]'Mmmfi_n,mg, Dasar-dasar M{),ﬂé'!..](-fﬂ](.,‘n.(Gh&lia Indone-
sia, jakarta, 1992) hal. 55

2, Hani Handoko, Manajemeu (SPFE Yogyakarta, 19
84),79.
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Beberapa fungsi perencanzan di gtas sesuai de-
ngan yang telah ada di IQMA walaupun tidak secara kese-
luruhaninsndsadipyeynmasi bickwrangnyalisupaya andaklib.uinsmend -
dorong seseorang untuk mencapai prestasi kerja yang se-
baik baiknya.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembahasan ter-
hadap proses perencanaan dekwah akan meliputi langkah—
langkah sebagai berikut :

1. Perkiraan dan perhitungan wasa deparn.

2. Penataan dan perumusan sarana dalam rangka pencapai-
an tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Penetapan tindakan-tindakan dskwah dan prioritas pe-
lzksanaannya.

4. Penetapan metode.

5. Penetapan dan penjadwglan waktu.

6. Penetanan lokasi atau tempat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id .digi'lib.uinsa,ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7. Penetapan beaya, fasilitas dan faktor lain yang di

perlu‘-:an.3

Berpi jak dari tahapan-tahapan perencancan diatas
IQMA membentuk AD.'ART atau mengikuti AD ART SMI yang
merupakan pusat organisasi kemenasiswaan (Induk dari

IQMA). Sebagai pedoman pelaksanaan program kerja  yang

5sbd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,( PT
Bulan Bintang, Jakarta, 1977), 54 - 55.
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telah ditetapkan. Dengan berpegang pada AR ART di ha-
rapkan dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

digllb-uptale melaksanakan kegidtan<kegiatan yang “télan
di rencanakan aleh IQMA make dibentuklah pembagian tu-
gas serta menetapkan sarana prasarana yang di, perlukan,
pekerjaan pembagian tugas serta menetapkan sarana - pra-
garana ini dalam manajemen disebut sebagai fungsi peng-
organisasian.

Dalam pengorganisasian dakwah adz empat kompo=-
nen dasar yang harus di kerjekan. Pertama, membagi ~ bagi
dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dakwah dalam
kesatuan-kesatuan tertentu. Kedua, menentukan dan meru-
muskan tugas dari masing-vasing kesatuan, serta menem-
patican pelaksana atau da'i untuk melaksanskan tugas di
maksud. Ketiga, memberi wewenang kepada masing - masing
nelgkaens, Dan kempat, menstancer inliven hubjmgen.’

Sesuai dengan empal Xonsep desar pengorganisasi-
an tersebut maka IQMA SM IAIN Sunan Amipel surabaya da-
lam pengorganisasian membagi tugas sebagai mana tertu-
ang di dalam Pedoman Unuwn Organisasi Kemahasiswazn IAIN

Sunan Ampel, Bab 11, tentang Kedudukan Tugaes Pokok dan

Fungsi, pasal 3 sebagai berikut :

+

P

41pid, 79
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Senat Mahasiswa Institut (SMI) berkedudukan di ting-
kat Institut dan merupakan kelengkapan nonstruktural
%%il&)éjir‘f?l.%cﬁ(i%iﬁijﬁb;uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
SMI dalam melaksanakan tugasnya bertanggung - jawab
kepada pimpinan Institut (REKTOR).

SMI mempunyai tugas pokok :

a. Mewakili mahasiswa pada tingkat Imstitut baik ke-
luar maupun kedalan.

b. Merencanakan dan menetapkan garis-garis besar
program kegiatan kemzhasiswaan (GBPK) di tingkat
Institut.

c, Melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan,
bersifat umum dan interdisipliner di tingkat ins-
titut.

d. Menampung dan menyalurkan aspirasi Mahasiswa di

digilibE?’n%ggcc?f('itdigﬁ}gtﬁr%sg.ggia digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e. Memberikan saran, usul dan pendapat kepada  pim~
pinan Institut terutama yang berkaitan dengan tu-
juan pencapaian dan mutu pendidikan tinggi.

f. Mengangkat, memberhentikan dan menginstruksi UKM,

g. Memantau, menilai dan mengevaluasi terhadap pe-
laksanaan GBPK oleh UEM.

h. Mengkoordinasi kegiatan UKM, SMF dan UKK " . dakam
hel tertentu di tingkat Institut.
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4, SMI memnunyai fungsi :

a. Perwakilan Mahasiawa di tingkat Institut baik ke-

digi“b'img}.a]:gcrll'(ljadugp“b un‘ka agl cidaﬁlllb U|ns%uvi€d dlélhb umsa ac |d&iagn|b umsa ac |d -
lurkanaspirasi mahasiswa dalam lingiungan Instiiut

L. Perencansan dan penetapan garis garis besar pro-
gram kegiatan kemahasiswaan di tingkat Institut
yang teleh ditentukan pada sidang pleno.

c. Komunikasi mahasiswa antar organisasi kemahasis -
waen Fakultas, UKM dan UKK dilingkungan Institut.

4. Pemberi saran, usul dan pendapat kepada pimpinan
Institut terutama yang berkaitan dengan fungsidan
pencapaian serta mutu pendidiltzan di PTAI.

Pasal 4

1. KM berkedudukan ditingkat Institut dan marupakan
kelengkapan SMI.

2. dUélPe) um?gi %Lllé1 glllb umsgac id Blcg)}lrlb Hlnég‘;:(?l d?gl I %%?agcﬁloﬂé}gilib%%%%ﬁ(ﬁﬁ
nakan kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang terten-
tu sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.

3. UKM berfungsi sebagai wahana untuk merencanzkan dan
melaksanalan kemiatan ekstra kurikuler ditingkat In-
stitut yang bersifat penalaran, bakat dan kesejah-
teraan serta pengabdian masyarazkat,

4., UKM dalam melaizsanakan tugasnya bertanggung jawab

kepada SMI.
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1, UKK derkedudukan ditingkat Institut dan merupakan

digilib.uinsa.ac.id d| ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id. digilib.uinsa. ac |d digilib.uinsa.ac.
%tH lana non gd%l $ LII','.,J],.g hie emc%aSlS%c.r..n g mﬂrupai{an

unsur kelengkapan Insiitut.

g

Intux Faktultas daeran dibeutuk UKK yang bertanggung-
sawabd Kepada Rektor melalul Bekan yang bersangkutan.

. UKK memrunvai tugas pokok ¢

L

a. Merencanaglzan, mnelaksanakan dan mengembangkan ke-
giliatan ekstra kurikuler kemahasiswaan dalam bis
dang tertentu yang tidak dapat dilaksanakan oleh
Senat Mahasiswa, UKM dan IMJ.

b. Merencanakan, meleksanaren dan mengembangken ke~
giatan ekastra kurikuler dalam Didang minat, bakat

dan penalaran atau kesejghteraan pada tingkat in-

stitut dnn TFakultas, yang mempunyai hubungan or-
paniags fungsional dengan lembaga é%%}ghﬁéacmd“

i i.l-":\ (%]
digilib.tinsa.ac.id d| ilib.uinsa-ac.id digilib.uinsa.at.id digilib.uinsz.ac.i

Juar Institusi dalam bidang tertentu.

4. Dalom melwsanakan program UKh dapal beriiubungan de-

ar inotansi lembage terkaeit dengan memberitahukan,

terlebih dahulu kepada Soennt Mohasi owa.
Sesual dengan pokok peraturan pedoman organisasi

kemahasiswnnn tentang pembagian tugas, fungsi.dan kedu--

dukan sebagaimana tertera diatas dalam bab ini, Sebagai

5 y
Departemen Agama R.I. IAIN Sun 2
ama R.I. an Ampel Surabaya
Sistem Pendicdilen TIII“’I (5PT) bahan penata rgn bag:i m:y—

hasiswa TAIN Sunan !\nprj:'[ (Surqh,wrl : BPIAIN 8SA,1997),56
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sanakan melalul pembldangan kerja.
2. Proses dan hasil pelaksanaan dilaporian dalam rapat.
3, _lgtngYll{b ugssa ac. '—dr;dégllhk?fgl{‘g%a,c id d'gi?xkfn“'risiﬁi'd d|g1l|lpawnsafg id dlggl\gf,umsa afhdlﬂ
Sunan Ampel ditetapkan dengan surat keputusan.
Dengan sendirinya aturan dan kebijaksanaan diatas
sudah mencakup keberadaan IQMA, karena IQMA adalah ba~-
gian dari SMI IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Dari cara pembagian kerja di IQMA SM IAILN Sunan
Ampel Surabaya, sccara struktural, tata kerja, pembida -
ngan kerja, sampai nrosedur kerja, nampak tersusun de~
ngan rapi, namun dalam pelaksagsanaan tugas progiam kerja
masih belum berfungsi secara maksimal. Hal ini disebah-xk
kKan oleh beberapa kendala yang antara lain 3
1. Belum adanya kesamaan visi, misi dan strategi antar
lembaga (Rektor, SMF, SM1 termasuk IQMA) dalam membu-
at kebijaksunaan dan melaksanakannya.

2. Lemahnya SDM fungsionaris masing-masing lembags teru-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tame tontang pemahaman terhadap lledudukan dan fungsi
mana jemen dalam lembaga.

3. Belum mantapuya sisten yang dipazail sebagai dasar op-
erasional.

4. Minimnya antusias serta responsif mahasiswa . '  dalam

O Panduen MUSMA 1v SM IﬂIN Swnan Ampel burabaya ;.
tgl. Y - 10 Apypil 1999 Aula Pusat IAIN Sunan. Ampel, La =
BOI an rerg“nggungan Jawab tbulabqya : Pan. Musma 1Vi99y)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




96

beraktititas yang bersifat ilmiah.
5. Terputusnya informasi antar mahasiswa dengan lemba -
b B g Y Pt Al Wi TQMA 6 B gk Foat
lemahnya koordinasi antar pengurus dan anggota.
6. Minimnya dana dan fasilitas penunjang kegiatan.
7. Kendahnya rasa loyalitas bagi masing-masing fungsio -
naris terhadap Lembaganya.7
Dalam pengorganisasian memang sulit untuk men -
ciptakan kondisi kerja yang sempurna. Untuk itu diper -
lukan sekali pemahaman dan kesadaran dari pelaksana ke-
giatan, sehingga untuk mencapai puncak tergantung dari;
a. Semangat atau kesediaan kerjanya yang sangat di
pengaruvhi oleh sikap dan tingkah laku.
b. Ketrampilannya yang dipengaruhi oleh kemampu-
anya (bakat dan pengetahuannya).B
Secara kuslitas dua hal tersebut sudah <dimiliki
ped IS To £ S F X St R pe1 S irabage “Ed14up R “aa-
lam bekerja kurang maksimal bukan berarti ketidakmampuan
pengurus, dalam menjalankan tugesnya, tetapi lebih ter -

dorong pada faktor pribadi.

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas di

T1via, 43

5 8Rusd1 Syarif, Tennlk Manaaemen Latlhan dan Pem -
binaan (Bandung : Angkasa 1987), 73,
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acuan pelaksanaan program kerja, kemudian . dituangkan

dalam bentu garis-saris besar program kegiatan kema -

hasigwaon dan arogvan kerda IOMA SM. Sunan C{\ 21 . Sura-
Jigiib uinsa.ac.id" digitib.uitisa dc.id aigili.dinsazacid dignib RSt ¢ @B fbluinsa RUF

baya. Yang dalam pelaksanaan selagai neNangEung jawab

Secara strudturasi organisasi sebagnil berilkul

1. Pengurus harian, terdiri dari -

a. Ketuza dan walzil ketua sebagal pinpinan lembaga
T

4

sunan . Ampel.

Kemahasiswacn di lingkungan IAIY

b, Sekrotaris dan wakil sokpataris,

¢. Beandaharn doa wakil.. bem! o,
€« Anggots SMI, tewvdirvi dari

a. Ketua~ ketua unum SMT mpunyail gari: i

# +Loomenm punyal garis koordina-
tif dalam melaksanacan “fugasnya dengan SML.

b. Ketua-ketua bidany Usd *mempunyai garis instruic -
evaluntil Iir“l-__':.".’l SM.T

S T | |y e -

Dl dengiiel pelaksanaan pedomoan Lerja, Struk -
tur organisnsi, tata kerja, pembidangan kerja dan pro -
-‘ igilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digiljh.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sad Ellu ;-.::s:aja.:.. J%I.F:“Lg',{“ﬁ m:‘ﬁl\flg Lba)rrtn;jf:u:n g(li'.l_ H.al'un ¢ rancangan
Pedoman %erja Senat Mahasiswa 1AIN Sunan Ampel Suraba-
]

baya tahun 1999, adalah sc¢bagai berilkut «

l. Tugas Ketua :
a. Bertanggung Jjawab penuh ataos segnls tegiaton ke-
mr\h C""" < lAI“‘ [l 1 o - . = ¥ o 1 -
ehasiawaan N ounan Ampel di lingkungan SMI.
b. Mewakili keluar dan kedalam untuk dan atas namsa
organisasi dengan kebijaksanaan yang - dibutuhkan
SMI IAIN Sunan Ampel.

C. Melakukan pembagian Kerjn / penunjukan sezeorang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




atau beberapa orang mehasiswes untuk membantu atau
digiib BENAREa LIRS Ia tanakegiatan isesuad dengan Jkebidak-
sanaan hasil Rapat.dengan SK.
2. Tugaa- Wakil Ketua ;

as.bersama ketua membina kehidupan organisasi diling-
kungan SMI.

b. Mewakili ketua dalam segala hal baik keluar maupun
kedalam.

3¢ Tugas Sekretaris :

a. Mendampingi dersama ketua ilkut bertanggung Jawab
atas jalannya organisasi serta mewakili keluar dan
Zedalam untuk dan atas nams organisaasi mahasiswa
ditingkat SM 1ALN Sunan Ampel.

b. Bersama ketua merencanakan rapat.

¢. Menginfentarisir hasil-hasil rapat.

iéiliyu?ﬁggicﬂg :(L;gﬁlgldl:{sa ié} Eﬂ ﬂa:‘;ﬁl bﬁmgalgc%( de(ﬁ gji-li%gei]f'%a . atct.?i'c?élig'i I:isb . uel1 r%rg%g]i& S
trasi bersama wakil sekretaris.

¢. Mengadakan penunjusan / pembagian tugas administra-

81 bersamc walil sekretaris.

f. Bertanggung jawab kepada ketua dalam melaksam kan
tugasnya.
4. Tugas Wakil Seiretaris ;
a. Bersama Sekretaris melaksanakan kebi jakan pengatu -

ran organisasi.
b. Melakukan tugas ~ tugas sckretaris bila sekretaris

berhalangan sesuai ketentuan SMI.
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5. Tugas Bendahara ;

a. Bertanggung jawab dalam pengelolaan tehnis lzeuang-

digilibgspsdamid Yenpytara JBdE1igPEd dieilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id

b. Melakukan pembagian tugas dengan wakil bendahara.

¢. Mengatur dan mengawasi sirkulasi keuangan sesual
dengan rencana anggaran.

d. Bersama ketua dan sckretaris melakvkan persetujuan
penggunaan keuangan.

e. Bertanggung jawab kepada ketua dalam tugasnya.

6. Tugas Wakil Bendahara ;

a. Membantu bendahara daltm melakukan fungsinya

b. Melaksanakan tugas sesuai dengan ﬁeﬁbagian kKerja

¢. Melaksanakan tugas bendahara apabila bendahara bex
halangan. |

7. Tugas Anggota ;
a. Melaksanakan tuga-tugas sesuai dengan bidang ga-
mgﬁﬁﬁﬁ?ﬁ%?dEﬁfiﬁéa?ﬁ%%m%%ﬁ%%o%%ﬂﬁ%%%ﬁﬁ%%§&gﬂﬁﬁ%&&%@-
81 yang dipercayakan.

b. Bersama ketua SMI mengadakan koordinasi kegiatan
kemahasiswaan inétituter dan fakultas.

C. Membantu sepenuhnya baik dengan lisan maupun tuli-
Ssan dalam masalah kebijaksanaan kepada ketua dalam
hal-hal tertentu.

Sedangkan menurut prosedur kerja adalah .éébagain

berikut ;

1. Pelaksanaan kebijaksanaan yang diputuskan SMI dilak -
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fungsi manajemen y=ng lain yekni penggerakan. Penggera —
kan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usa-
ha memberi.bimbingan.csacaninperintsh aten dagbreksic ike-
pada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing agar
tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar - Mbenar
tertuju pada tujuan yang ditetapkan semula.

Directing atau commanding atau peuggerakan meru-
pakan fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan saja
agar pegawal melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu
kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasi ke -
giatan berbagai unsur organisasi agar efektif “uitertuju
kepada realisasi tujuan yang ditetapkan sebelumnya.ginﬂ:
nya adalah tindakan pimpinan menggeraskan para pelaku da-
kwah untuk melakukan suatu kegiatan itu disebut pengge -~

rakan.lo

Sesuai dengan pengertian tersebut pimpinan 1QMA
SM IAIN Sunan Ampel berperan sebagai motivator bagi te-
nagd®lb YpRaEH UtsPTAE deibrl ol Sal I S Lny s
vasi, pimpinan juga memberikan bimbingan, keteladanan di
samping menjalin hubungan yang harmonis dengan para pe -
ngurus dan anggota.

Untuk meninglatkan hasil yang telah dicapai IQMA

SM IAIN Sunan Ampel, serta mengevaluasi apakah ~-oihasil

9M Manulung, Dasar—Dasar Mana jemen (Jakarta &h1~
lia Indonesia, 1996),

10
Abd. Rosyad Shaleh, Mana jemen Dakwah Islam, 101.
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yang telah dicapai sesuai dengan perencansain. Diperlu «
kan penzawasan. Seperti diungiapkan oleh Drs, Abd. Ro -

sy aiiliBhadahidridivassaiad P@likiavasan dpendilabeaid dgakvakh acda-

]
(D

nat diartikan sebagail proses pemerilisaan dan usaha agar

erjalan sesual dengan rencana
i 4

aktifitas daxwah dapat
yang telah digarisiian semula.

Untuk melenglkani fungsi pengawasan® IQMA SM TAIN
Sunan Anpel Surabaya. Dilakukan melalul dua‘éafa'yaitu;

1. Pengawasan terhadap personal.

2. Pongawasan terhadap setiap bagian organisasi.l2

Pengawasan terhadap personil dilalkulan melalui
bentuk a'ttifitas program yang vertajuk GKM (Gerakan ku=-
alitas Mahasiswa). Program ini dilaksanakan sebagal ta-
hap awal penyelessian terhadap peserta atau belaksana

akwah yang akan diterjunkan. di medan daikwah. Program
ini dilaksana:ian bertujuar untulz mengetahui kelayakan
pesembaindid diginnakalt id YRRk aE demlWsadd el ilserac wn -
tul mengisi salah satu acara, baik untuk protolkoler at-
au MC, Sholawat, dan bahlkkan untwi mengisi acara daliwagh-
nya (Mauidhotun Hasanah) atau apa saja yang diperlukan,
untuz mendukung acara tersebut. Jika belum maka . [ IQMA

8iap meugladernya lkoembali.

lrpia, 142.

“Ara-Aita, Manajemen Dakwah Dalam Rangka peng —
embaugan Sumber Daya W“AuSLa, ed. 35 th.XV 1997 (Sura-

aya ; Ara-Aita Press PFiakultas Dakwah IAIN Bunan Ampel
199?), 18,
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Pengawasan terhadap personil tetan dileksangkan
nmeskipun bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan Sampai
pe ladsancan idapialengsareande sWakiselasal v M kenu-
dian model pengawas:n tedua dilaitukan yaitu pengawasan
terhadap setiap bagian organisasi.

Pengawasar terhadaop setiap bagian organisasi  di
laksanakan sesuzi dengan jenjang Jjabatan atau kekuasaan
yang terbagi menjadi tiga yaitu ;

a, Musyawarah Mahasiswa (MUSMA).

b. Sidang Pleno.
¢. Raker (Rapat 191Ja).13

Kemudian mengenai bentuir pelanggaran yang dilags
Kukan anggota terhadap ketentuan organisasi dapat dike-
nakan sangsi melalui sidang Senat Mahasiswa ' Institut
rakni

l. Peringatan sccara lisan /tulisan.

2. Dikenal Skorsing atas usulan lembaga mahasiswa.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dflhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Diberhentilian menjadi anggota.
Dengan demikian apa yang telah dilaksana.ian olehn
IQMA SM IAIN Sunan Ampel Surabeya, sudah mengarah pada
Zonsep tine nengawasan yang di ungkap oleh T. Hani Han-

doko, tiga tipe tersebut adalah (1) pengawasan pendahu-

luan, (2) Pengawasan "Concurren Control" dan (3) Penga-

wasan umpan baliu.15 - —

13panduan MUSMA 1V, LPJ, 10
Y41y354, 12.

16T Heni Handoko, Manajemen, 361.
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Dengan demikian mang jemen dakwah sangat berpe-
ran dalam mencapail tujuan—tujuan organisasi atau lem -
Yagaif sinvaln Sahahdeneaninanadadaniidakuakid digiipekaniaan
lebih terrencana, terarah dan terorganisir. Dengan ma -
najemen da<wah juga memungkinkan melaksanskan kegiatan-

kegiatan seefisien dan seefextif mungkin.

C. Peningkntan dan Penyempurnaau Penyelengsaraan Dakwah

Pengendalian dan penilaian, disawmping ditﬁjukan
pada pelaksanaan tugas-tugas daiwsoh yang sedang dalam
proses, juga ditutujan pada suatu prosez yang sudah se-
lesai. Apabila pengendalian macan pertama . dimaksudkan
untuk mencegah terhadap liemungxkinen-kemungkinan terjadi
penyimpangan, maka pengendalian macam kedua dimaksudkan
sebagai peningkatan dan penyempurnaan terhadap proses
dalzwahh untuk mesa-masa mendatang.

Dalam usaha peningkatan dan penyempurnaan dakwah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam rangka mengembangkan dan meningkatikan kualitas
dakwah Talamiyah, maka perlu memperhatikan beberapa hal
(1) . Perlunya:re-Oricntasi lembaga dakwah, Perubahan-pe-
rubahan yang tengah melanda beil dalam skala lokal, re-
onal, nasional maupun internaaional baik berupa ‘. 'ailmu
pengetahuan dan tehnologi, ekonomi, sosial budaya dan
suhu politik dan lain-lain, merupakan sebush .kerangka

acuan dalam mensiasati sccara cerdas dan bijak akan

hadirnya sebuah masyarakat reformasi yang menginginkan,
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perubzhan mendasar dari segals bidang termasuk yang pa-
ling hangat bidang ckonomi dan politik di Indonesia, a-
ga PR SR URsadr 4 GRlleddnt e Ad PREh BRI £ HA YOS hkn-
pe menjadi kekuatan perubahan peradaban masyaraixat yang
Islami (berakxhlak, beragidah dan hidup sebagai muslim).
salah Uhuwah dan pembinaan ummat. Persoalan Uku-

) Ma
wah adalah persoalar global, buian semata-mata perso -

clan unmat Tsl:un socara ol Oongan, Porbuedaon yang menyo=
lok diantara ummat adalah perbedaan suku, ras, agama

W golongan, kesenjangan sosial. Pedoman Al Qur'an dan Su-
nah Nabi  sebagal landasan etik, telah tercoreng-moreng
dan digantikan dengan etik, kesukuan, keeqoan, kebarat -
baratan dan kepentingan golongan. Maka perlu untul me-
revisi kembali jalinan ukhuweh Isfamiyah, (B)I Perlunya
follow-up dari aktifitas dakwah. Proses aktifitas dak =
wah harus secara berkesinambungan dan teru3+mé£erus da=-
Lanyighd biksh, ek bMinyangactd dalb ditentukanainds) dlpayainPenga-
deran. Pengkaderan diarahkan pada pencapaian tujuan un<+

tuk mencetak xader da'i yang handal, militan dan mempu-

nya komitmen yeng tinggi demi terwujudnya tujuan dakwah

Jo0
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PENUTUP
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A. Kesimpulan
Dari pembahasan dalam skripsi ini, kiranya dapat

diambil suatu kesimpulan Sebagai berikut :

1), IQMA SM IAIN Sunan Ampel adalah organisasi  maha -
8iswa yang mempunyal  arah’ dan tujuan, sebagaimana
tertuang di dalam AD /ART ' Grganisasi Kemahasiswaan
IAIN Sunan Ampel, yakni
1. Meningkatkan ketaqwaan, intelektual dan profesi-

onal di kalangan mahasiswa 1IAIN Sunan Ampel Su-
rabaya.

2. Meningkatkan pelalisanacn program Tridarma Pergu-
ruar tinggi pada IAIN Sunan Ampel Surabaya, se-
cara lebih terarah dan terpadu.

SR TR W fahin WEhont (Hean dan K Sae Jants -
raan serta menumbuh kembangkan daya cipta, rasa
dan karsa mahaziswa.

4. Untuk mengembangkan sikap kepribadian kegotong -
royongan dan kesetia kawanan sosial sebagail Ba ;

ngsa Indonesia di lingkungan IAIN Sunan Ampel.l
Arall dan Tujuan IQMA SM IAIN Sunan Ampel terse-

lPanduan MUSMA 1LV OM IAIN Suman Ampel  Surabaya

Japoran Pertanggungan Jawab SM IAIN Sunan Amp 1 ( Sura-
baya : Pan. Musma 1lv, 1999), 9.
105
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but tertuanz juga didalam Arah Eebijakan Program

SM IAIN Sunan Ampel Surabaya, sebagai berikut :

digilib.ubradt icpnegamn. ker jaililenbaga deenahasiswaan visdalah

Peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan kemaha-

siswaan yang berorientazi pada sektor - masyarakat

dalam rangka peningkatan kepercayaan masyarakat ter
hadap IAIN Sunan Ampel dengan tetap mempertahankan
pembentukan budaya harkegiatan yang baik dalam ra -
ngka menyiapkan sumber daya mahasiswa, sesuai de-
ngan viai dan misi IAIN Sunan Ampel Surasbaya.

Dari program diatas maka tujuan program “kerja
lembaga kemahasiswaan IAIN Sunan Ampel adalah :

1. Peningkatan kwalitas intelektual mahasiswa pada
gemua kegiatan yang diselenggarakan oléh lemba-
ga mahasiswa baik tingkat institut (SMI,UKM,UKK)

9. Peningkatan kwalitas aktivitas mahasiswza sesuai

digilib..qengsn dipitofes ic yangb dibidangd bolehr maditigimasing
lembaga (SMI, TUKK, UKM dan SMF).

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas jaringan de-
ngan lembaga lain baik dalam rangka peningkatan
kualitas aktifitas lembaga mahasiswa, atau dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan.

4., Peningkatan kualitas dan kuantitas p@ﬁhﬁnﬁgkan
opini penyelenggaraan dan atau matari. kegigtan

mahzsiswa.
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5. Peningkatan perbaikan mekanisme kelembegaan baik

kaitennya dengan peningkatan kualitas lembaga
digilib.um ac gec{ Tfj{.llwsel]na{glhdndd%llbpugf{iﬁ(ﬂﬂ i‘EE‘P}'u' sa. aifl g|||b&||nsa C. |d

antitas hubungan antar 1embaga.2

2). Untuk mewujudli:an arah dan tujuan tersebut, IQMA SM
IAIN Sunan Ampel Surabaya, berusaha untuk mencapai
tujuan tersebut, maka diperlukan usaha peningkatan,
yang antara lain :

1. Mutu Religius, intelektual dan potensi ilmiah
mahasiswa.
2. Bakat dan minat mahasiswa.
3. Kesejahteraan mahasiswz,
4., Pengabdian mahasiswa.
5. Penelitian ilmiah.>
Dalam usaha pendayagunaan aspek tersebut di atas
TGS AT SU AN AFDe 1 et shtUban “bios M S1o ST An
kerja, sehingga kegiatan-kegiatan IQMA dapat ter-
rencana teratur, efektif dan efisien.
Namun dalam pelaksanaanya masih banyak kendala;ken—
dala yang dihadapi. Sehingga program=-program IQMA

yang di rencanakan banyak yang belum terrealisir.

2Tpia, 22.
31bid, 9
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‘Ketidak berhasilan. pengurus. dalam : meleksanakan
program kerja yang telah dicanangkan, secara garis
digligsisnirdd dalipynga-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
l. Belum adanya kesamaan visi, misi dan. .: strategi
antar pengurus, dalam membuat den . .pelaksanakan

kebijakan.

2. Lemalnya SDM fungsionaris masing-masing pengurus

3. Belum mantapnya sistem yang dipakai sebagai da-
Sar operasional.

4. Minimnya antusias serta mesponsif mahasiswa da -
lam hal ini anggota dan pengurus dalam aktifites
yang bersifat ilmiah.

5. Terputusnya informasi antara pengurus dan anggo=-
ta sebagai akibat dari lemahnya koordinasi.

6. Minimnya dana dan fasilitas sebagal sarana ber-

kegiztan.
Iplib Rerda KA s 1bY E T s YA A R AT 751 £l g R s s
furgsionaris.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari peneliti serta
melihat kenyataan yang ada pada aktifitas IQMA Saran-
Saraniyang bisa penulis sampaikan adalah sebagai be-

rikut
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Secepat mungkin diadakan klarifikasi atau rekonsili-
asi tentang visi, misi dan strategi dalam menetapkan
atevimelakegnekan.kebijakan ;olehiigemue  wnaup vipegiat
IQMA dalam sebuah forum yeng memiliki kekuatan yang
legitimet.

Sesering mungkin mengadekan pelatihan-pelatihan ma-
najemen terutama yang berkaitan dengan pemahaman
terhadap kedudukan dan fungsi lembaga yang ada di
IAIN Sunan Ampel.

Perlu dibuat konstitusi yang jelas tentang model
koordinasi dan kejelasan wilayah kerja antar ketua
sekretaris, bendahara dan divisi atau sub . bidang
agar tidak terjadi duplikasi dalam berkoordinasi dan
pelaksanaan program kerja. |
Mengoptimalkan pemberlakuan SKX atau paling .: tidak
ikut berperan dalam kebijakan dan pelaksanaannya.
Heiltowgnsd dod pitdil ainsamo @ elkilid ainsamwreividigi Wodwrd dvid sidiliydng adid-
bih jelas cdan mengikat, dan perlu diciptakan pemsg -
haman tentang integralistik.

Perlu ada pensiasatan dalam memanfaatkan . - minimnye
dana dan fasilitas yang adz dengan cara meminimalkan
program, perlu juge adanya kebijakan tentang penga -~
lokasian dana dengan memprioritaskan program yang
berkualitzs.

Dalam menentukan komposisi kepengurusan hendaklah di

pilih orang-orang yang profesional dan loyallitas.
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Dengan mengucap yukur Al hamdulillzh skripsi
id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
cerdelesaikan. Penulis sadar penulisan skri-
psi ini masil jaub dari kesempurnaan, karena reterbata-
san intelektual, waktu dan biaya. Untuk itu kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat penulis narapkan
guna vyerbaikan suiripsi ini dan deni penulisan dinasa
aian datang.

Sekali lagi penulis mengucapkan terims kasih ke-
peda semua pihak yang membdantu penulisan gkripsi ini.
'a, Semoga BKripdi ini bisa memberi sum -
bangan berharza basi pare pembaca, khususaya penulis.

-t

2D
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